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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PENGELOLAAN DAN PENDISTRIBUSIAN
ZAKAT PRODUKTIF BERDASARKAN UNDANG-UNDANG
NO. 23 TAHUN 2011 PERSPEKTIF MAQASID SYARI’AH
(Studi Kasus Lazizmu Magelang)

Danik Sri Mulyani
15913176

Sebagai institusi zakat, Lazismu sudah seharusnya mempunyai
pengaruh positif dalam setiap aktivitasnya. Lembaga Zakat perlu
mengetahui apakah perencanaan dan seluruh programnya sudah sesuai

dengan ketentuan yang berlaku paik<jag normatif dan tujuan dari
sisi syariat. Penelitian ini bsgiujué untgk| mengetahui pencapaian
pengelolaan zakat produktif dem%al cW pada UU RI No 23 tahun
2011 serta di lihat juga dari ni al- q% d Syari’ah pada Lazismu

magelang. Indikator kebutuham>dan asaflyang mendasari distribusi
dibingkai dalam lima kemaslagatan koks yakni Magqasid Syari’ah.
Kehadiran Lazismu dalam sisteqny, e menjadi penting bagi
masyarakat Kabupaten Magelaw naw asi ketimpangan distribusi
harta dan pendapatan.

Dalam jangk % %’*%ﬁ di Kabupaten
Magelang baru turun /6, sejak 1tung ari tahun 2013 sampai 2018
,penurunannya dari 13 96 "4 h_dm o , padahal dari target
penurunan angka kemiskinan yang tertulis di RPJMD pada tahun 2014 —
2019 di targetkan sehama @I) Als penelitian yang
dilakukan penulis adalah penelitian lapangan yaitu penelitian yang data
dan informasinya diperoleh melalui wawancara dengan pihak-pihak
terkait dan observasi pengamatan secara langsung.

Dalam hal ini, objek penelitian adalah pengelola dan mustahik
zakat produktif dari Lazismu Kabupaten Magelang. Dari hasil penelitian
yang dilakukan ditemukan hasil bahwa pengelolaan zakat produktif oleh
Lazismu dan mustahik zakat produktif pada lembaga zakat tersebut telah
memenuhi unsur dari UU RI No 23 tahun 2011 serta mampu mencapai
nilai-nilai Maqasid Syari’ah dengan baik.

Kata Kunci: Maqasid Syariah, Mustahik, Zakat Produktif.
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ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF MANAGEMENT AND
DISTRIBUTION OF PRODUCTIVE ZAKAT UNDER THE
LAW NO. 23 OF 2011 IN THE PERSPECTIVE OF MAQASID
SYARI’AH
(case studies of Lazizmu Magelang)

Danik Sri Mulyani
15913176

As a zakat institution, Lazismu should have a positive impact in
each activity. Zakat institutions need to know whether the planning and
all its programs are und (gpkﬂieélm: pryvisions both from normative law
and objectives from t 51d shia This aims to figure out the
achievement of product W n@grement in reference to both Law
of Indonesia Republic N2 1 @d the values of Magqasid Syari’ah
to Lazismu magelang. The indi eed and limitation as the basis of
distribution is framed i éngfits, i.e. Maqasid Syari’ah. The

existence of Lazismu inie¢ ﬁggmﬁ@ em is critical for the people in
Magelang Regency to ma ess of distribution of wealth and

mcomewnhiUN'l\/VeER’SIl‘FAosoveﬂy in Magelang

Regency just declined gil‘.% Sﬁlce the period of 2013 to 2018 in which
its decline was from 1 In fact, the rate of the poverty

decline as stated WM 2019 was targeted
into 19 %. Thls i ose data and information
were obtained through interview with the relevant parties and direct
observation.

In this case, the objects of the research were the management and
mustahik of productive zakat from Lazismu in Magelang Regency. From
the result of the study, it was found that the management of productive
zakat by Lazismu and mustahik of productive zakat in this zakat

institution has met the elements of Law of Indonesia republic No. 23 of
2011 and it was able to reach the values of Maqasid SyarT’ah well.

Keywords: Maqasid Syariah, Mustahik, Productive Zakat
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya
beragama Islam terbesar di dunia. Namun Indonesia bukanlah
negara yang terbebas dari masalah-masalah sosial seperti
kemiskinan, pengangguran dan kriminalisasi. Masalah-masalah
sosial yang ada di Indonesia ini bukanlah suatu masalah yang
harus kita hindari akan tetgpi njadi tanggung jawab kita
bersama  untuk  menfelecsaikan ~atau mengentaskannya.
Berdasarkan data darlgB Pg at Statistik mengenai
kemiskinan Kabupaten M rizghun ketahun mengalami
kenaikan cukup signifika

Pada tahun 2011 te k miskin di Kabupaten

Magelang sebesar 280,9%&@%@& lalu pada tahun 2012
mengalami kenaikan menjadi 313,25 ribu, kemudian pada tahun

2013 terus me@ﬁﬂl MaE:RkS i@]ﬁtﬁrcatat sebesar
350,55 penduduk mislj. ementar da Maret 2014 masih
mengalami kenaikan §LAM angka kenaikan satu
angka yang terca'N@s@N,Eg{ peaduduk miskin di
Kabupaten Magelang. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa
jumlah penduduk miskin Kabupaten Magelang dari tahun
ketahun mengalami kenaikan.’

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
Pemerintah Kabupaten Magelang tersebut, hal ini menunjukkan
bahwa Pemerintah Kabupaten Magelang belum tuntas dalam
mengatasi kemiskinan ditandai dengan meningkatnya angka
kemiskinan di Kabupaten Magelang setiap tahunnya. Seharusnya
dengan adanya lembaga-lembaga zakat menjadi jembatan untuk

2 Badan Pusat Statistik, Kemiskinan, https.//magelangkabupatenbpd.go.id

diakses pada tanggal 5 November 2017



memperbaiki kondisi perekonomian masyarakat sekitar daerah
wilayah pendtribusian supaya mengalami peningkatan ekonomi
dengan target pencapaian yang paling sederhana adalah
terpenuhinya kebutuhan sehari-hari masyarakat miskin.

Dalam jangka waktu lima tahun, angka kemiskinan di
Kabupaten Magelang baru turun 2,73%, sejak dihitung dari tahun
2013 sampai 2018 , penurunannya dari 13.96 % menjadi 11,23
% , padahal dari target penurunan angka kemiskinan yang tertulis
di RPJMD pada tahun 2014 — 2019 di targetkan seharusnya turun
menjadi 9 %.

Hal ini menjadi kewajiban kita sebagai umat muslim untuk
saling tolong menolong dan menjadi rahmatan lil alamin untuk
semua umat beraa;nhSLdﬁﬁéna pun berada. Untuk mengatasi

: Indonesia telah menyiapkan
bagai solusi untuk mengatasi
masalah kemiskinaryang b a Indonesia. Salah satu program
miskinan seperti program bantuan

tunai langsung, pe@ﬁ%‘ﬁ@ﬂh pada minyak tanah dan gas.

Sedangkan dalam bidang kesehatan pemerintah memberikan

Jamkesrt) MPWERAS Irﬁrsﬁeg) dan BPJS (Badan
Penyelenggara J Sosial) dan dalam Bidang Pendidikan
pemerintah sendift LHAMM beasiswa bagi anak bangsa
berprestasi Irrq' F@

Namun pr@ég—pmgam !ersebut belum  berhasil

mengurangi angka kemiskinan di Indonesia, oleh karena itu
dibutuhkannya uluran tangan dari masyarakat menengah ke atas
untuk menyisihkan sebagian rizkinya kepada masyarakat miskin

agar tercipta kesejahteraan masyarakat dan mengurangi
kesenjangan antara masyarakat menengah ke atas dan masyarakat
menengah ke bawah. Salah satu bentuk dari kepedulian tersebut
adalah dengan mengoptimalkan sumber-sumber keuangan Islam
seperti Zakat, Infak Shodaqoh dan Wakaf.?

* Hilman Latief, Politif Filantropi Islam Di Indonesia, Yogjakarta : Penerbit
Ombak,
2010.



Namun, keberhasilan pengelolaan zakat tidak cukup hanya
dilihat dari angka penghimpunan dana yang selalu meningkat dari
waktu ke waktu ,melainkan juga ditentukan dari
pendistribusiannya yang tepat sasaran atau tidak. Pendistribusian
zakat (masharif al-zakat) adalah pembagian zakat kepada yang
berhak menerimanya (al-mustahaqiin laha). Untuk
mendistribusian zakat secara baik, diperlukan pemahaman (figh)
tersendiri yang mendasarkan pada dalil-dalil yang terdapat pada
nash-nash syariat yang digali melalui pendekatan kebahasaan (al-
qowaid al-lughawiyyah) maupun pendekatan tujuan syariat
(magashid asy-syari’ah).*

Perhatian pemerintah sendiri terhadap Zakat tertuang dalam
Undang- undang nomor 28 fahtin 20 l,t ntang pengelolaan zakat

guna pengelolaan dana zﬁ%ﬁj@ﬂ shadaqah di Indonesia.
Sedangkan Undang-undang sebelumnya No 38 tahun 1999

mengenai pendelp kgt P 55| gpyang bk
masih belum detail d engatur pengelolaan zakat secara
komperhensif. allg fn_ 2\ M

Oleh karen Wnﬁ tujuan tersebut
pengelolaan zakat harus didukung oleh wadah berupa lembaga
(formalisasi) yang sesuai dengan sistem dalam syariat Islam
dimana memegang teguuh asas asas amanah, kemanfaatan,
keadilan, kepastian hukum, terintegrasi, dan akuntabilias
sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efesiensi dalam
memberikan pelayanan zakat.” Adapun pengelolaan zakat pada
saat menggunakan payung UU No 38 tahun 1999 dirasakan masih
kurang optimal dan memiliki kelemahan dalam menjawab

*Wahaf al-Qahthani, Masharif al-Zakatfi al-Islami, (Riydd:Muasasah al-

Jarisi, 1431H), him. 4
> Puji Astuti, * Legistasi Undang-Undang Zakat”, Jurnal Ar-Risalah,

Volume : 13 No : 1, Mei 2013, him. 2.



permasalahan zakat di tanah air. Selain itu pasal pasal yang
termaktub di dalamnya sudah tidak sesuai dengan perkembangan
kebutuhan hukum dalam masyarakat sehingga butuh pembaruan.
Karena itu di dalam UU Nomor 23 tahun 2011 pengelolaan lebih
terintegrasi dan terarah dengan mengedepankan perencanaan,
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat sesuai
dengan syariat Islam.

Kewajiban zakat merupakan bentuk syariat dari agama
dimana harta seorang muslim wajib dikeluarkan . hal ini tentunya
hanya berlaku bagi setiap umat Muslim yang mampu sesuai
dengan ketentuan syariat. (Ziswaf) zakat, infaq, shodaqoh dan
wakaf merupakan instrument fiskal Islam yang peranannya
sangat penting di figlameiékonomian. Dana ziswaf yang telah
% besar diperlukannya system
pengelolaan yang baik terlihat jelas sasarannya dan
manfaatnya. Ada ny actdf lyang mempengaruhi lemahnya

pemberdayaannya%@yﬁ@f)erhatian dari pemikir Islam
tentang zakat sangat kecil.

R ip R S Tt p 5l pemantatan dan
optimalisasi ins t Z‘&WAF (Zakat, Infaq, Sedekah dan
Wakaf) yang sejgrng )M Islam atau Magqasid Syari’ah
yang be N@ g% n semua umat Muslim
khususn;:!)en u ugllsﬁn 1 alﬁen Magelang. Saat ini di

Indonesia sendiri sudah banyak berdirinya lembaga-lembaga
sosial yang menunjukkan kepeduliannya terhadap masalah
kemiskinan. Dalam bentuk pengelolaan, pendistribusian dan
pengembangan dana zakat, infak, dan sedekah seperti kegiatan
filantropi Islam dan pengoptimalan rumah-Lazismu yang ada di
berbagai daerah. Kegiatan tersebut merupakan hasil dari proses
panjang umat manusia dalam mengembangkan misi
kemanusiannya dalam mewujudkan keadilan sosial dan

mempersempit jurang kesenjangan ekonomi.
Di Indonesia terdapat banyak lembaga swadya masyarakat
yang memfokuskan untuk ikut menuntaskan kesenjangan



ckonomi tersebut, salah satunya adalah Lazismu. Lazismu
memfokuskan pada pengelolaan zakat, infaq, shodaqoh dan
wakaf secara profesional yang lebih menitikberatkan pada
program pendidikan, kesehatan, pembinaan komunitas dan
pemberdayaan ekonomi sebagai bentuk program unggulan.
LAZISMU adalah lembaga =zakat tingkat nasional yang
berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat melalui
pendayagunaan secara produktif dana zakat, infaq, wakaf dan
dana kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, lembaga,
perusahaan dan instansi lainnya.

Lazizmu Didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun
2002, selanjutnya dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik
Indonesia sebagai Lembagp Airti¥#dkat Nasional melalui SK No.
457/21 November 2002|<D
undang Zakat nomor 23 tdl{h
14 tahun 2014, dan Keput| f ama Republik Indonesia
nomor 333 tahun 2015. I sebagai lembaga amil zakat
nasional telah dlkukuhkamikmﬂjwalui SK Mentri Agama
Republik Indonesia nomor 730 tahun 2016,

Latar belpk FﬂVE;Rﬂ elgn terdiri atas
dua faktor. an; rtama, fakta one51a yang berselimut

dengan kemiskinan ya ebodohan dan indeks
pembangunan ma g%m uanya berakibat
dan sekaligus d1slmm @Lﬂ sosial yang lemah.
Yang Kedua, yaitu zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam
mendorong keadilan sosial dan pembangunan manusia. Dengan
budaya kerja yang amanah, professional dan transparan,
LAZISMU berusaha mengembangkan diri menjadi Lembaga
Zakat terpercaya.

LAZISMU senantiasa menproduksi program-program

pendayagunaan yang mampu menjawab tantangan perubahan dan
problem sosial masyarakat. Program- program di Lazizmu

berlakunya Undang-

turan Pemerintah nomor

diantaranya adalah beasiswa mentari, pemberdayaan Program
1000 UMKM, Bahagiakan yatim dan duafa, infaq daging untuk
ketahana pangan, bersatu lawan corona, program Indonesia siaga,



bantuan pangan untuk mualaf dan nelayan, peduli guru dan masih
banyak bantuan- bantuan yg diberikan oleh Lazizmu lainnya
Program beasiswa mentari yaitu dengan cara memberikan
bantuan bagi siswa yang berasal dari keluarga dhuafa. Bentuk
bantuan ini berupa biaya pendidikan bulanan yang disesuaikan
dengan tingkat pendidikan siswa dan kebutuhan lainnya misalnya
seperti uang transport, uang buku, living cost dan lain sebagainya.
Kemudian  Lazismu  juga  mempunyai  program
pemberdayaan usaha 1000 UMKM melalui program ini Lazizmu
berusaha mendorong usaha kecil agar dapat berkembang dengan
cara memberikan modal tambahan dan pendamingan usaha.
Sehingga dapat membantu menopang roda perekonomian

memberikan tamb@%ﬂ%@ju pesangon untuk guru yang
masih hidup dalam kondisi pas-pasan yang belum dapat

memen P4 FE R By
Program inf: ing un tahanan pangan, program ini
dengan cara men IﬁdﬂA jadi makanan bergizi berupa

rendang ka g Sh A1 tahan lama agar dapat

dlkonsum51 atau memenuhl an makanan pada saat situasi
genting seperti saat pandemic dan juga pada saat terjadi bencana.

Program selanjutnya yaitu program bersatu lawan corona
program ini dengan cara memberikan APD atau alat perlindungan
diri baik itu berupa masker, hansaniter, sarung tangan karet
maupun baju khusus dan perlindung kepala untuk tenaga medis
dan masyarakat yg membutuhkan. Lazizmu juga menggalang
dana untuk memberikan sembaga dan cadangan makanan bergizi
kepada masyarakat yg berdampak ekonomi secara langsung
akibat penyebaran covid 19 di Indonesia.

Program Indonesia siaga untuk korban bencana alam,
program ini dengan cara memberikan makanan, peralatan pribadi,
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keperluan bayi, obat-obatan, keperluan medis untuk luka dalam
maupun luar serta trauma healing. Dan masih banyak program
bantuan lainnya di Lazizmu yang bermanfaat untuk kemajuan
masyarakat Indonesia.

Meskipun ada beberapa program pemberdayaan ekonomi
yang telah dijalankan oleh beberapa lembaga-lembaga filantropi
dilndonesia, namun hal ini tetaplah harus dikaji lebih mendalam
mengenai peran dan keefektifan program tersebut dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat dan kesesuai pengelolaan
serta melakukan distribusi bantuan sesuai dengan undang-undang
nomor 23 tahun 2011 serta kesesuaiannya dengan Maqasid
SyarT’ah, karena bukan tidak mungkin jika ada beberapa kasus
menunjukan beberapa lepibaga ami zakat atau badan amil zakat

onal sehingga sulit untuk
mengetahui tujuan dang’ a rkan serta mendapatkan

1 adanya keresahan akan
g-tidak pernah funtas sementara lembaga
penghimpun zakat sudah ¢t up B anlyLa yang memfokuskan pada
arah pengentasapke m Tn lgmbaga-lembaga
tersebut seticmm h gu zgj a gé(e iskinan setiap
tahunnya secara signi’@l_naAhMlyataannya maslah ini
kemiskinan belum_t ﬁs@ . gglld am hal ini peneliti
ingin menganalism & 1 A'ang sudah cukup
lama berdiri yaitu lembaga Amil Zakat Muhammadiyah di
Kabupaten Magelang serta perannya dalam membuat program-
program yang tujuannya adalah menuntaskan ketimpangan
ekonomi masyarakat sekitar maupun luar Magelang.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menganggap perlu
dilakukan penelitian terhadap problematika tersebut. Dan dalam
hal ini peneliti mengangkat satu tema penelitian dengan judul
“Implementasi Pendistribusian Zakat Produktif Sesuai Dengan

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Pespektif Magqdasid
Syart’ah (Study Kasus Lazismu Magelang) .




B. Fokus Dan Pertanyaan Penelitian

Fokus pada penelitian ini adalah untuk menganalisa sejauh
mana pendistribusian zakat sudah sesuai atau tidaknya dengan
aturan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 serta ditinjau
dalam perspektif Maqgasid SyarT’ah. Berdasarkan pemaparan pada
latarbelakang sebelumnya, pertanyaan yang menjadi rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana implementasi perencanaan pendistribusian zakat
produktif di Lazismu Kabupaten Magelang?

2. Apakah pendistribusian zakat yang diterapkan oleh Institusi
Lazismu daerah Magelang dapat dikategorikan sesuai dengan

011?

d SyarT’ah terhadap penerapan

(%(tif di Lazismu Magelang

0. 23 tahun 2011?

undang-undang

A =
pendistribusian|za
@

berdasarkan un

a. L@M&&Mﬁrﬁigndistribwian zakat
produktif 1 ism kaﬁuaaten Magelang.

b. Untuk m gghﬂp ian zakat produktif yang
diterNE@llAMagelang.

c¢. Untuk mengetahui pandangan Maqasid SyarT’ah terhadap
penerapan pendistribusian zakat produktif berdasarkan
undang-undnag No. 23 tahun 2011.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan agar hasil penelitian
nantinya dapat memberikan atau menambah pengetahuan
tentang hal-hal yang berhubungan dengan pendistribusian
zakat produktif berdasarkan undang-undang No. 23 tahun
2011 di Lazismu magelang.

b. Manfaat Praktik



Bagi lembaga Lazismu dapat memberikan masukan-
masukan yang konstruktif agar implementasi yang
dilakukan oleh Lazismu sesuai dengan peraturan undnag-
undang No. 23 tahun 2011

D. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dalam lima bab secara berurutan
dimulai dari BAB I yang berisi Pendahuluan. Pada BAB ini
ditulis dan dimulai dengan tentang latar belakang masalah yang
mendasari penelitian ini dilakukan, setelah itu rumusan masalah
yang diikuti oleh tujuan penelitian serta manfaatnya bagi
beberapa pihak. Pada penelitian inj_latar belakang masalah

: esuai  guna  membantu

menemukan inti permasgfah imulai dari sesuatu yang

Landasan Teori . isi dari bab kedbameruliskan teori serta konsep

yang menjadi dasar dalatﬁf@iﬂ‘%ﬁ@énelitian ini. Pada bagian
ini juga akan melakukan pembahasan mengani beberapa

penclitan. 1] N ik 54 “FodbuBingan dengan

penelitian tersebut.
BAB III, Metode Plﬂ%l’r&nﬁMnelakukan pembahasan
mengenai metodeIN]@N Elgiaﬁcara operasional,

definisi variabel, jenis data, teknik pengumpulan data, sumber
data serta metode analisis yang akan digunakan.

BAB 1V, Analisis Data dan Pembahasan. Pada bab ini akan
menjabarkan tentang hasil yang diperoleh setelah melakukan
penelitian dan pengolahan data.

BAB V, Penutup. Pada bab ini akan menyimpulkan temuan
penelitian dari hasil yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.
Bab penutup akan terdiri dari kesimpulan, saran, dan keterbatasan
penelitian.



BAB 11

KAJIAN PENULISAN TERDAHULU DAN KERANGKA
TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil kajian pustaka, ada beberapa penelitian
yang menjelaskan mengenai pembiayaan Implementasi
Pengelolaan Dan Pendistribusian Zakat diantaranya adalah:

Penelitian yang dilakukan oleh Zainal Abidin dengan judul
Manivestasi dan Ldten&i Itpi% Filantropi Islam dalam Praktek

) i| Kasus di Lazismu Kabupaten
Malang.® Tujuan r sct {flignk jiembahas dengan komprehensif
tentang fungsi 1 auve asi Lagismu yang menjadi sebuah
Lembaga filantrp 1 A8l ouna memberdayakan dan
meningkatkan kesejaiféra:
penelitiannya menggunakaﬁ anahsls kualitatif desknptlt dimana

pada @Nil\/eERgSiér gllyafean analisis  dengan
pendekatan indul]ts
Hasil peneli %A&M(an bahwa adanya relevansi

antara te @ Adahulu yang bersifat
menguatkan atau membant Kemudlan konsep habitus, modal,

ranah, yang ada di Lazismu menghasilkan praktek pemberdayaan
masyarakat yang bersifat filantropi dan charity yang memiliki
fungsi manivestasi dan fungsi laten.

Penelitian yang dilakukan Base Widiawati tentang
Revitalisasi Filantropi Islam yang dilakukan di Kabupaten Jambi
dan terfokus pada sebuah Lembaga Zakat serta pada Masyarakat

Zainal Abidin, “Manifestasi Dan Letensi Lembaga Filantropi Islam Dalam
Praktek Pemberdayaan Masyarakat Studi Kasus Di Lazismu Kabupaten Malang”,
Jurnal, No. 6, (1 Maret 2009), him. 8, kolom 8, him. 2.

10
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Muslim Pemberi Bantuan.” Metode riset yang dipakai adalah riset
kualitatif dengan model Analisa deskriptif dan menggunakan
analisis pendekatan dari hal yang khusus ke yang lebih general.
Hasil penelitian bahwa kedua LPZ dan BASDA Maupun LAZ
Masih mengalami kendala dan hambatan untuk beroperasi secara
profesional baik dari sisi penderma atau muzaki terutama karena
lemahnya kepercayaan terhadap LPZ maupun dari sisi aspek
manajerial dan kelembagaan.

Muslim di kabupaten Jambi pada umumnya menggunakan
pola berderama masih sebatas karitas, dimanah hak zakatnya
didistribusikan langsung kepada mustahiq zakat dan cenderung
digunakan untuk kebutuhan umum dan harian yang tidak
produktif. Peran LPZ b
pola penyaluran yang
menjadi sebuah prograi a
melalui sosialisi gerakaptzaKk3
dan berkenimabungan dari se

t memberdayakan umat
rencana, terpadu, meluas
nl| . ;

jggiat zakat, peningkatan

profesionalitas manaje@g{'g £(fBgpsinergi  dengan jejaring
kelembagaan LPZ dikab Jﬁé n Ja bi, Serta dukungan pemerintah

untuk me salah  satu
pemberdayaa L}gﬁaﬁj‘ﬁﬁ
Penelitian yang dll&lb‘l AlMdah membahas tentang

sebuah pengelol Ngﬁ'& negara dan pihak
swasta dimana f ﬁﬁ dan efisiensi dari
pengelolaan zakat oleh BAZ dan LAZ yang dilakukan di daerah
Madiun.® Metode dalam penelitian Atik menjelaskan bahwa
penelitiannya dilakukan dengan analisis kualitatif yang sifatnya
akan mendeskripsikan hasil dari penengkapan peneliti. Hasil

penelitian dari Atik ini menginformasikan bahwa bahwa BAZ
ternyata cenderung lebih efektif dibandingkan hasil dan kinerja

’Base Widiawati, Revitalisasi Filantropi Di Kabupaten Hambi Srudi Pada

Lembaga Zakat Dan Masyarakat Muslim Pemberi Derma Di Kabupaten Jambi”,
Jurnal, No. 6, (1 Maret 2009), hlm. 8, kolom 8

45 Atik abidah, “Pengelolaan Zakat Oleh Negara Dan Swasta Studi Efektivitas

Dan Efisiensi Pengelolaan Zakat oleh BAZ dan LAZ Kabupaten Madiun®, Jurnal,
Vol. IV, No. 1, 2010, hlm, 2.
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dari LAZ . Hal ini disebabkan karena BAZ merupakan instansi
yang berada dibawah intstruksi pemerintah kabupaten Madiun
serta memiliki banyak dukungan dari kebijakan dalam
merealisasikan program kerjanya sedangkan LAS lebih mandiri
maka segala sesuatu akan efektif jika mereka bekerja keras.
Penelitian yang dilakukan oleh Irsyad andrianto dengan judul
strategi pengelolaan zakat dalam mengentaskan kemiskinan.”'
Metode penelitiannya menggunakan penelitian dengan analisis
kualitatif yang bersifat deskriptif. Hasil riset yang dilakukan
menginformasikan pengelolaan dan pendistribusian  ZIS
dilembaga ini bersifat amanah, dan cenderung transparan, serta
memiliki manajemen yang professional. Hal ini berdampak pada
kepercayaan yang fmenihgkit kepada Lazismu Melalui program
pengembangan (D @ ana  sudah  saling sambung
menyambung dan ‘é’r < a lain, harapannya penyaluran

ZIS dapat membebaskar Limat 'n uslim dari tingkat mustahikke

level muzakki..

Dalam pengaﬁaﬁ%@lﬁn pemberdayaan dana ZIS

instansi ini di seluruh Indonesia dengan seluruh cabangnya telah

menetatk}NlME ﬂ(@lkﬂ?ﬁ@engomro] program-
program pembejigaﬁn zaSat yang transparan dan akuntabel.
Penelitian yang di arwati dengan judul Konsep
Sentralisasilmmq]% dalam Pemberdayaan
Ekonomi mat. 1se uni -~ dilakukan agar dapat
menggambarkan mengenai konsep pelaksanaan zakat yang
terpusat dan besar harapan mampu mendorong dengan cepat
sebuah amandemam undang-undang yang ada kaitannya dengan
aturan dan pengelolaan zakat.

Model Riset yang dilakukan oleh Yuni adalah riset kualitatif

yang yaitu bersifat Induktif dengan model menggambarkan apa
yang ditemukan oleh peneliti dari hasil penelitiannya. Hasil

“Irsyad andrianto, Strategi Pengelolaan Zakat Dalam Pengentasan

Kemiskinan”, Jurnal, Vol. 19, No. 1, Mei 2011, him. 2

10

""Yuni Sudarwati, “Konsep Sentralisasi Sistem Pengelolaan Zakat Dalam

Pemberdayaan Ekonomi Umat”, Jurnal, Vol. 1L, No. 1, Juli 2011, him. 2.
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penelitian Yuni mengatakan bahwa pemusatan pengelolaan zakat
di Indonesia bisa saja memberikan kemudahan komunikasi satu
sama lain tetapi jika ingin melakukan pengumpulan dana maupun
penyalurannya perlu dipertimbangkan karena akan sedikit
menyulitkan para pengelola serta tidak sesuainya dengan
ketentuanh yang berlaku.

Sistem yang dibangun untuk melakukan pemusatan
pengelolaan melalui sebuah system pelru dilakukan. Pemusatan
tersebut dilakukan secara bertahap  dan harus memiliki
plertimbangan yang cukup agar tidak banyak terjadi
permasalahan yang dapat menghambat distribusi zakat.
Sentralisasi dalam pengelolaan zakat akan menimbulkan
konsekuansi membutuh, %nlsueeiapa]} insfrasrtuktur penunjang
ketersedian amil profesighal elél an berbasis manajemen
modern, dan strategi pem@yﬁ @ g tertata rapi merupakan
elemne kesiapan yang mgfja orp nting dan secara filosofis
senralisasi pengelolaan |Zakat Jgleh negara hanya akan semaki
menjauhkan dari inti per an (sesyngguhnya yang sedang
dihadapi oleh dunia zakatjﬁtam o

Penelitia I Rl$|| A( Judul potensi
dan pemananm lam mcngentaskan Kemiskinan dikabupaten
medan."” Metode peneiﬁrl_\@AMakan adalah penelitian
kualitatif yaitu b b E{E‘ ng menggunakan
analisis dengan 1&3@1 $I§emelman potensi
zakat yang ada pada BASDASU kabupaten medan berasal dari
pemerintahan swasta dan perbankan zkaat yang dikelolah dan
didistribusikan dalam bentuk pemberdayaan zakat melalui skim
produktif, bantuana pinjaman, dan modal dengan metode qadhul
hasan, pelatihan dan ketrampilan serta bantuan pada sentra ternak
dan pertanian.

Masyarakat sangat setuju dengan adanya pemanfaatan zakat
melalui bantuan pinjaman dan modal yang disertai pelatihan dan

“Amalia, Kasyful Mahalli, “Potensi Dan Peranan Zakat Dalam
Mengentaskan Kemiskinan Di Kabupaten Medan”, Jurnal, Vol. I, No. 1, Desember
2012, him. 2.
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keterampilan yang anntinya akan membantu perkeonomian
masyarakat menjadi masyarakat yang amndiri. Pendayagunaan
dan pengelolaan zakat yang optimal akan membantu masyarakt
jika  pendistribusiannya  dilakukan dengan tepat dan
memperhatikan golongan yang menerima dana tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan di
baitul mall Aceh sebagaimana diatur dalam undang-undnag no 11
tahun 2006 tentang pemerintahan aceh dan konon Aceh No. 10
tahun 2007 tidak boleh melanggar ketentuan syariah walaupun
berhubungan dengan pengelolaan DPKKA dengan segala atribut
peraturan pengelolaan keuangan daerah dan zakat sebagai sumber
PAD sebagaimana ditetapakan dalam Pasal 180 ayat 1 tidak boleh
disamakan dengan@,ﬁﬁ"rﬁlﬁ%i,h amun harus PAD yang bersifat
khusus. Karena |z 1 dapat dipergunakan untuk
membiayaai i hgeluaran yang sudah
dianggarkandalam umumnya. Melainkan harus
sesuai dengan ketejitu

Penelitian ya@“ﬁ%@ﬁleh Muhammad Aziz dengan

judul regulasi zakat dilndonesia, upaya menuju pengelolaan zakat

yang pl@Nlﬂ\”/PEcR)Sq djufiakhi dalam penelitian ini
kuantitatif deng tan, yuridid-normatif, serta kualitatif
deskriptif kare T$E—dé\ dibutuhkan dan digunakan
berupa s si yang tidak perlu
dlkuantlﬁkij@NE SCIHA

Hasil riset ini menyimpulkan tentang pengelolaan zakat yang
dilakukan secara produktif seperti di lembaga Amil Zakat Nurul
Hayat Cabang dengan berbagai macam kegiatannya, seperti
memberikan berbagai macam beasiswa Pendidikan.

Penelitian yang dilakukan ahmad atabik dengan judul
peranan zakat dalam pengentasan kemiskinan. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan
pendekatan induktif. Hasil penelitian ini bahwa zakat

PMuhammad Aziz, “Regulasi Zakat Di Indonesia Upaya Menuju

Pengelolaan Zakat Yang Profesional”, Jurnal, Vol. IV, No. 1, Maret 2014, him. 2.
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dalambidang moral zakat mengikis habis ketamakan dan
keserakahan oprang kaya, menyucikan jiwa orng yang
menunaikannya dari sifat kikir, harta bendanya. Dalam bidang
sosial dengan zakat berperan dalam kehidupan fakir miskin
merupakan bentuk pelaksanakan kewajiban kepada allah sebagai
sadagah. Dalam bidang ekonomi zakat bisa berperan dalam
pencegahan terhadap penumpukan kekayaan segelintir orang saja
dan mewajibkan orang kaya untuk mendistribusikan orang kaya
kepada sekelompok fakir miskin.

Penelitian yang dilakukan oleh ahmad atabik dnegan judul
manajemen pengelolaan zakat yang efektif di era kontemporer.'*
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
yaitu bersifat deskripti atsmmde ng menggunakan analisis

7
dengan pendekatan ind ]gf&}p%lhtlan bahwa manajemen

pengelolaan zakat yang (i
islam, maka zakat haris
mendapatkan kepercayaps

zakat bisa melalui mz;ga;ﬁ’ﬁ

manajemen dapat dilakukan enganbasumm dasar bahwa semua
aktivitas yanuﬁlvm $l gra profesional.
Pengelolaan rofe Tu dll an dengan saling
keterkaitan antara berbi& le M terkalt dnegan zakat.
Penelitian mﬁ&wﬁ &dly Djubedi dengan
judul kajian h Keberad. mbaga zakat di
indonesia.'’ Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif yaitu bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis dengan pendekatan normatif kualitatif. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa zakat sebagai instrument pembangunan
sopsial ekonomi umat. Zakat jelas didalamnya jika ditunaikan

el gelolaan zakat berbasis

untuk mengakomodasi tiga potensial yaitu dimensi rasional atau

““Ahmad atabik, , “Manajemen Pengelolaan Zakat yang Efelktif di era
kontemporer”, Jurnal, Vol. 1, No. 1, Juni 2015, him. 2.

'* M.Djubedi, Fadly., 2015, “Kajian Hukum Terhadap Keberadaan Lembaga
Zakat Di Indonesia”, Jurnal, Vol. 111, No. 9, Oktober 2015.
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material, dimensi emosional atau tindakan altrueistik dan dimensi
spritual karena allah.

Penelitian yang dilakukan oleh Ismayana dengan judul
implementasi undang-undnag No. 23 tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat dalam upaya mengentaskan kemiskinan kajian
terhadap mekanisme dan kinerja badan/ lembaga pengelola zakat
dikabupaten Cirebon.'® Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif yaitu bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.

Hasil penelitiannya menjelaskan bagaimana pola dan
mekanisme pengelolaan zakat di wilayah Kabupaten Cirebon
yang menunjukkan adanya upaya pada masing-masing lembaga
pengelola melalui,,varta§i’™dan) inovasi dari mulai proses
pengumpulan sampai d % ndistribusiannya kepada para
mustahik. Masih nyifi
dan lembaga pengelola zakat sehingga belum ada sinergi program
yang pada intinya Samalsgma oin mengentaskan kemiskinan

melalui koordinasi %M@ﬁnmf

Penelitian yang dilakukan oleh Fuad Riyadi dengan judul
kontrovgr§j NFV;ER BeryfbEkt, §ama kontemporer. i
Metode penelitia men akan metode penelitian kualitatif
yang bersifat de lﬁ-d&u rung menggunakan analisis

dengan pew @Nfgls’llwlitian ini bahwa zakat
profesi merupakan salah safu kasus baru dalam fiqith hukum

islam, al-quran dan sunnah dimana tidak memuat turan hukum
yang tegas mengenai zakat profesi ini begitu juga ulama mujtahid
seperti abu hanifa, malik, syafii dan ahmad bin ibnu hambal tidak
pula memuat dlama kitab-kitab mereka hal ini disebabkan oleh
terbatasnya jenis-mjenis usaha atau pekerjaan masyarakat pada
masa nabi.

'® Ismayana, “Implementasi Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang

Pengelolaan Zakat Dalam Upaya Mengentaskan Kemiskinan Kajian Terhadap
Mekanisme Dan Kinerja Badan/ Lembaga Pengelola Zakat Di Kabupaten Cirebon™,
Jurnal, Vol. XVIII, No. 3, Desember 2016, him. 2.

""Fuad riyadi, “Kontroversi Zakat Profesi Persfektif Ulama Kontemporer”,

Jurnal, Vol. 2, No. 1, Juni 2015, him. 2.
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Sedangkan hukum islam itu sendiri adlaah refleksi
dariperistiwa-peristiwa hukum yang terjadi ketika hukum itu
ditetapkan. Ada ulama yang mewajibkan dan ada ulama ynag
secara apriori tidak mewajibkan namun demikian sekapiun
mengenai hukum zakat profesi ini masih menjadi kontroversi dan
belum begitu diketahui oleh masyarakat muslim pada umumnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Agus Riyanto membahas
tentang implementasi perundang undangan yang muncul pada
tahun 2011. Tentang Zakat Produktif di BSNAZ kabupaten
karanganyar.”'® Penelitiannya menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan

pendekatan induktif. Hasil penelitian ini model dalam

pengelolaan zakat prod
seluruh program dan kegs
berlaku dalam undnag-ut
membahas tentang pen
pengaplikasiannya.

Proses 1mplementas R

ini telah merealisasikan
i dengan ketentuan yang
hun 2011. Peraturan ini

n sadaqah Di kabupaten

Karanganyar dlaphkamkan alam bentuk bantuan hewan ternak.

Pemberian b W

yang kurang

ketertiban dalam penylﬁll.m’

dibuat suatu pquﬁ g‘
kepada pihak B a[g I

orang orang

ONIVE Wﬁb
mampu secara ekonom emi terciptanya

antuan yang diberikan
leh para mustahik
a yang dihadapi

dalam pengelolaan zakat produktif masih minimnya informasi
masyarakat terhadap program-program basnaz dan solusi yang
diberikan adalah dengan mensosialisasikan Lazismu pada
masyarakat dan lebih utama lagi yaitu penyuluhan-penyuluhan
kepada para camat, kades, dan lurah-lurahdiwilayah karanganyar
untuk diteruskan ke masyarakat.

Mengenai Zakat Produktif di Basnas Kabupaten Karanganyar”,

'8 Agus riyanto, “Pelaksanaan Pasal 27 Undnag-Undnag No. 23 Tahun 2011
Jurnal, Vol. V, No.

2, Mei-Agustus 2016, him. 2.
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Penelitian yang dilakukan oleh kartini dengan judul
manajemen basnas kabupaten musibanyuasin.'” Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan
pendekatan induktif. Hasil penelitian bahwa manajemen bas
kabupaten musi banyuasin merupakan manajemen standar yang
berkembang dalam konsep manajamene modern yang cukup
representatif. Faktor yang menyebabkan masyarakat banyuasin
mengeluarkan zakat kuatnya sosialisasi dan profesionalisme
pengurus dalam memberikan kepercayaan.

Penghambat minimnya kesadaran masyarakat karena
ketidaktahuan dan pandnagan pasti bahwa zakat itu harus
diberikan langsupig 'ﬁ%ﬁa’bﬁl ~mustahik. Untuk menyikapi
manajemen melaRuk é alisasi  kerjasama  dengan
pemerintah dan jug agama wilayah kabupaten musi
banyuasin dan keikbtse p@ pengurusnya dalam berbagai
kegiatan penguatd® kebfganisagian BAZ.  Penelitian yang
dilakukan oleh sut@ﬂ{ﬁﬁj@ul implementasi kaidah-kaidah
islam dalam pengelolaan zakat profesional.”’ Metode penelitian

yang :@N:lIVER%'ﬁFiAuganf yaitu bersifat
deskriptif dan tun enggunakan analisis dengan
pendekatan induklg A M

Hasil IINWN?$1%M zakat profesi pada
UPZ program peduli dompet duata PDAM giri menang mataram
pengelolaan memahami zakat profesi walaupun belum peraturan
perundang-undangan terbaru pengelolaan berdasarkan surat
edaran dari PDAM Giri Menang Mataram dan respon dari
pegawai yang sangat baik. Dan pengelola UPZ program dompet
duafa PDAM Giri Menang Mataram dalam menjalankan
tugasnya sudah mengimplementasikan kaidah-kaidah islam,
pengelolaan menjalankan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,

1% Kartini, , “Manajemen Lazismu Kabupaten Musi Banyuasin”, Jurnal, Vol.

14, No. 2, Desember 2016, hlm. 2.

20 Sutardi, “Implementasi Kaidah-Kaidah Islam Dalam Epengelolaan Zakat

Profesi”, Jurnal, Vol. 11, No. 1, Januari-Juni 2017, hlm. 2.
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disiplin dan ikhlas. Dalam pendistribusian zkaat profesi belum
sepenuhnya sesuai dnegan al-quran karena lebih banyak
diditribusikan kepada fakir miskin.

Penelitian yang dilakukan oleh muhammad aizz dengan
judul strategi pengelolaan zakat secara produktif pada lembaga
amil zakat dalam tinjauan UU RI NO 23 Tahun 2011 Tentang
pengelolaan zakat studi kasus di Nurul Hayat kantor cabang tuban
periode 2015-1016.>' Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif yaitu bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Hasil
penelitian ini bahwa pengelolaan zakat secara produktif
dilembaga amil zakat melalui beberapa kegiatan dan tahapan
diantara lain program pilgy Hkftifi, beasiswa pendidikan dan
pendirian pendidikan fo

Penelitian ini buk
sebelumnya sudah ada pef i enélitian terdahulu. Terdapat
perbedaan penelitian ini d 1
subjek, tempat penelitian dﬁmﬁM@J’enehtlan ini lebih fokus
pada Magqasid Syari’ah menurut as-syatibi mengenai penjagaan

terhadap lima U NiVERgll M 31 akal.

No. | Nama Peneliti | Judul g A Hasil Penelitian
1. Zaenal abidin Mamteserst — * da Adanya relevansi teori
IN@@N% ra' dengan penelitian
fantropi F rdahulu yang bersifat
dalam Praktek | menguatkan atau
Pemberdayaan membantah. Kemudian
Masyarakat ~ Studi | konsep habitus, modal,
Kasus di Lazismu | ranah, yang ada di
Kabupaten Malang | Lazismu menghasilkan
praktek pemberdayaan
masyarakat yang
bersifat filantropi dan

2l Muhammad aziz, “Strategi Pengelolaan Zakat Secara Produktif Pada
Lembaga Amil Zakat Dalam Tinjauan UU RI Nomor 23 tahun 201Itantang
pengelolaan zakat studi kasus di Nurul Hayat Kantor Cabang Tuban periode 2015-
2016”, Jurnal, Vol. VII, No. 1, Februari 2017.
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charity yang memiliki
fungsi manivestasi dan
fungsi laten.

Base widiawati

g-g UNIVERSITAS

UNIVE

Revitalisasi
Filantropi Islam di
Kabupaten  Jambi
studi pada Lembaga
Zakat dan
Masyarakat Muslim
Pemberi Derma di
kabupaten Jambi

Z
o)
0
Zz
m
[4)
>

D

ERSITA

ISLLAM

IND(

DNESIA

rsifat
e

LPZ dan BASDA
Maupun LAZ Masih
mengalami  kendala
dan hambatan untuk
beroperasi secara
profesional baik dari
sisi penderma atau
muzaki terutama
karena lemahnya
kepercayaan terhadap
LPZ maupun dari sisi
aspek aspek manajerial
dan kelembagaan.
Muslim  dikabupaten
Jambi dalam berderma
masih membentuk pola
karitas, dimana LPZ
memberikan langsung
berupa bantuan yang
konsumtif
epada para muzakki.
Dalam hal ini peran
LPZ sangat diperlukan
guna mengembangkan

agar lebih  efektif
dengan melakukan
pemberdayaan  umat
melalui sosialisi
gerakan zakat yang
terencana, terpadu,
meluas dan

berkenimabungan dari
semua penggiat, sangat
diperlukannya
profesionalitas
manajemen LPZ yang

saling bersinerg
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dikabupaten ~ Jambi.
Selain itu perlu adanya
dukungan pemerintah
supaya gerakan zakat
sebagai  salah satu
pemberdayaan  umat
dikabupaten Jambi.

Atik abidah Pengelolaan  zakat BAZ lebih efektif
oeh Negara dan | dibandingkan LAZ

swasta studi | karena BAZ dibawah
efektifitas dan | naungan  pemerintah
efisiensi MADIUN dan
pengelolaan  zakat | didukung dengan
oleh BAZ dan Laz | kebijakan dalam

menjalankan program
kerjanya kerjanya
sedangkan LAS lebih
mandiri maka segala
sesuatu akan efektif
jika mereka bekerja

SINEDERY | teras.

d D
)
é
7)
e
W
2
z
)

L\ l\ / d
Irsyad ) al€gi penge odel pengelolaan dan
andrianto r@l_ AdM pendistribusian ~ ZIS

mengentaskan yang amanah,
INES R E S| sdwparan,  dan
profesional telah

dilakukan oelh

Lazismu indonesia

sehingga  merupakan
salah  satu  badan
pengelolaan zis yang
mendapatkan
kepercayaan
masyarakat.  Melalui
program
pengembangan  ICD
yang terintegrasi, maka
pendistribusian ZIS
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dapat memberdaykan
masyarakat  miskin.
Untuk mngontrol
program-program
pemberdayaan Zis
Lazismu indonesia
telah menetapkan SOF
dalam rangka
mengontrol  program-
program
pemberdayaan  zakat
yang transparan dan
akuntabel.

Yuni sudarwatj

}-ﬁ UNIVERSITAS

IS

TSTE]
UNIVERSITAS

I tralisasi
system pcj elolaan
O| dalam

aga n

€ mi t

>

|_AM

INDONESIA

bahwa konsep
sentralisasi sistem
pelaksanaan zakat
memungkinkan
keordinasi baik dalam
pengumpulan dana
maupun dalam
penyebarannya
sehingga  diharapkan
manfaatan dana

zakat
bagikesejahteraan
masayrakat dapat lebih

maksimal. Sistem
sentralisasi pelru
dilakukan secara
bertahap melalui
proses persiapan yang
cukup matang.
Sentralisasi dalam

pengelolaan zakat akan
menimbulkan
konsekuansi
membutuhkan
kesiapan insfrasrtuktur
penunjang ketersedian
amil profesional,
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pengelolaan  berbasis
manajemen  modern,
dan strategi
pendayagunaan  yang
tertata rapi merupakan
elemen kesiapan yang
menjadi faktor penting
dan secara filosofis
senralisasi pengelolaan
zakat oleh negara
hanya akan semaki
menjauhkan dari inti

persoalan
sesungguhnya yang
/ ISLAM \ | sedang dihadapi oleh

S

dunia zakat kita.

bahwa pengelolaan di
baitul  mall  Aceh
fjﬂj&%ﬂj@] sebagaimana diatur
dalam undang-undnag

UN'VERS"'LA%§ tahun 2006

pemerintahan

ISI_ A M aceh dan konon Aceh

No. 10 tahun 2007
IN‘DONES m( boleh melanggar
ketentuan syariah
walaupun berhubungan
dengan  pengelolaan
DPKKA dnegan segala
atribut peraturan
pengelolaan keuangan
daerah  dan  zakat
sebagai sumber PAD
sebagaimana
ditetapakan dalam
Pasal 180 ayat 1 tidak
boleh disamakan
dengan PAD mumn,

Armiyadi musa

UNIVERSITA
VISANOAN\
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namun harus PAD
yang bersifat khusus.
Karena zakat tidak
dapat  dipergunakan
untuk membiayaai
pengeluaran-
pengeluaran yang
sudah
dianggarkandalam
APBD pada umumnya.
Melainkan harus sesuai
dengan ketentuan
syariah.

Muhammad di
aziz %]

g

n

G

2>

z

>

SRS

UNIVERSITA]

bahwa pengelolaan
zakat secara produktif
dilembaga Amil Zakat
Nurul Hayat Cabang
melalui beberapa
kegiatan dan tahapan,
antara lain Program
Pilar Mandiri,
Beasiswa Pendidikan
Endirian pendidikan
formal unggulan.

Ahmad ata&&m dalam
IND QL1 A

bahwa zakat dlam
bidang moral zakat
mengikis habis
ketamakan dan
keserakahan  oprang
kaya, menyucikan jiwa
orng yang
menunaikannya  dari
sifat kikir, harta
bendanya. Dalam
bidang sosial dengan
zakat berperan dalam
kehidupan fakir miskin
merupakan bentuk
pelaksanakan

kewajiban kepada allah
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sebagai sadagah.
Dalam bidang ekonomi
zakat bisa Dberperan
dalam pencegahan
terhadap penumpukan

kekayaan segelintir
orang saja dan
mewajibkan orang
kaya untuk
mendistribusikan orang
kaya kepada
sekelompok fakir
miskin.

Ahmad atabik manajemen Metode penelitian yang
digunakan adalah
penelitian kualitatif
yaitu bersifat deskriptif
dan cenderung
menggunakan analisis
dengan pendekatan

gjﬂjﬂ:ﬂ@j induktif. Hasil
penelitian bahwa

UNI

IN

ISLAM

v E R s I ‘Irﬁg; zakat yang

DONES| i

dirasa penting untuk
kesejahteraan umat
, maka zakat
harus dikelola dnegan
baitk  agar  dapat
mendapatkan
kepercayaan
masyarakat.
pengelolaan zakat bisa
melalui  manajemen.
Pengelolaan zakat
berbasis  manajemen
dapat dilakukan
dengan asumsi dasar
bahwa semua aktivitas
yang terkait dnegan

dari
Dalam




26

zakat dilakukan secara

profesional.

Pengelolaan secara
profesional perlu
dilakukan dengan
saling keterkaitan
antara berbagai

aktivitas ynag terkait
dengan zakat

10.

Fadly M
Djubaedi

g\ UNIVERSITAS

IS

11.

Isnjrn}l-aq

ST

UNIVERSITAS
| AM

kajian hukum
terhadap adanya
lembaga zakat di
indonesia.

-

Z
O
0
z
m
b
>

Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa
zakatsebagai
instrument
pembangunan  sopsial

ekonomi umat. Zakat
jelas didalamnya jika
ditunaikan untuk
mengakomodasi  tiga
potensial yaitu dimensi
rasional atau material,
dimensi emosional atau
tindakan altrueistik dan
imensi spritual karena
allah.

undang-undang No.
23 tahun 2011
tentang pengelolaan
zakat dalam upaya
mengentaskan
kemiskinan kajian
terhadap mekanism
dan kinerja badan/
lembaga pengelola
zakat kabupaten
Cirebon

mekanisme
pengelolaan zakat di
wilayah kabupaten
Cirebon menunjukkan
adanya variasi dan
inovasi yvang
dimunculkan dari
masing-masing
lembaga pengelola
mulai proses
pengumpulan  sampai
dengan
pendistribusiannya.
Hubungan kinerja
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antara pemerintah dan

lembaga pengelola
zakat masih sangat
minim, hal ini dari
belum adanya
koordinasi yang
intensif antara
pemerintah dengan
lembaga pengelola

sehingga belum ada
sinergi program antara

pemerintah dengan
lembaga dalam upaya
pengentasan
ISLAM kemiskinan.
12. | Fuad riyadi komtrovessi,  zakat | zakat profesi
p % tif | merupakan salah satu

UNIVER SITZES; 2o ot

UNIV R%LTA$

SEDEY

ISLAM

INDONE S|\

kasus baru dalam figih
hukum islam, al-quran
dan sunnah dimana
tidak memuat turan
hukum  yang tegas

mujtahid seperti abu

hanifa, malik, syafii
ahmad bin ibnu
hambal  tidak pula

memuat dlama kitab-
kitab mereka hal ini

disebabkan oleh
terbatasnya jenis-
mjenis  usaha  atau
pekerjaan masyarakat
pada  masa  nabi.
Sedangkan hukum

islam itu sendiri adlaah
refleksi dariperistiwa-
peristiwa hukum yang
terjadi  ketika hukum
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itu ditetapkan. Ada
ulama yang
mewajibkan dan ada
ulama ynag secara
apriori tidak
mewajibkan  namun
demikian sekapiun
mengenai hukum zakat
profesi  ini  masih
menjadi  kontroversi
dan  belum  begitu
diketahui oleh

masyarakat muslim.

3.

agus ariyanto

ﬁ“» UNIVERSITAS

UNIVE
IS

INDC

: pasal
§7 E%f; Ni %3 tahun
engenai
rGfihktif di
7. Tkabupaten

0

k ganyas

IEDEY

ERSITA
| AM
DNESIA

model dalam
pengelolaan zakat
produktif ~ BASNAZ
Karanganyar
melaksanakan
ketentuan yang ada

dalam undnag-undang
No. 23 tahun 2011
tentang  pengelolaan

kat beserta peraturan
peraturan

pelaksanaannya.
Dikabupaten
karanganyar
pendayagunaan  atau
pemanfaatan zakat
infag san  sadaqah

diwujudkan juga dalm
bentuk bantuan ternak
kepada  orang-orang
yang tidak mampu
untuk  mencipatakan
ketertiban
dalmapemberian
bantuan dibuat suatu
erjanjian tertulis antara
BASNAZ Karanganyar
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dengan penerima
bantuan. Knedala yang
dihadapi dalam
pengelolaan zakat
produktif masih
minimnya  informasi
masyarakat  terhadap

program-program
basnaz dan solusi yang
ditawarkan melakukan

sosialisasi tentang
Lazismu pada
masyarakat terutama
penyuluhan-
) _\ | penyuluhan  kepada
é % para camat, kades, dan
0 O| | lurah-lurahdiwilayah
1 z
g m | | karanganyar untuk
Z U1 | diteruskan ke
? s ”> masyarakat.
SN
14. | Kartini manajemen basnas manajemen bas
UNI? musi
kabupaten mus1 banyuasm merupakan
4’5@ A w manajemen standar
ang berkembang
INDONES e
manajamene  modern
yang cukup
representatif.  Faktor
yang menyebabkan
masyarakat banyuasin
mengeluarkan  zakat

kuatnya sosialisasi dan
profesionalisme
pengurus dalam
memberikan
kepercayaan.
Penghambat minimnya

kesadaran masyarakat




karena ketidaktahuan
dan pandnagan pasti
bahwa zakat itu harus
diberikan langsung
kepada mustahik.
Untuk menyikapi
manajemen melakukan
optimalisasi kerjasama
dengan pemerintah dan

juga kementerian
agama wilayah
kabupaten musi
banyuasin dan
keikutsertaan para
a ShAM - pengurusnya dalam
é ‘ % berbagai kegiatan
2 v g penguatan

S v m keorganisasian BAZ
Sutardi g I mer%i Pengelolaan zakat
- Kaidaltkardah islam | profesi yang dilakukan
ﬁiﬂmj ngelolaan | UPZ  program duafa
zakat profesi PDAM giri menang
U N I V EE R S I TA lSataram pengelolaan
memahami zakat

I s I_ A M profesi walaupun

belum sesuai peraturan
INDC)NESIA undang-undang

terbaru,  pengelolaan
berdasarkan surat
edaran dari PDAM Giri
Menang Mataram dan
respon  dari  pada
pegawai sangat baik.
UPZ program dompet
duafa PDAM  Giri
Menang Mataram
dalam  menjalankan
tugasnya sudah sesuai
dengan kaidah kaidah
Islam dan dijalankan
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dengan jujur, amanah.

16.

Amalia

UNI
IN

potensi dan
pernanan zakat
dalammengentaskan
kemiskinan

dikabupaten medan

UNIVERSITAS

7

Z
o)
0
Zz
m
[4)
>

SUEDE

VERSI‘IJ
ISLAM
DONES

Bertanggung  jawab,
iklas dan disiplin.

potensi zakat yang ada
pada BASDASU
kabupaten medan
berasal dari
pemerintahan  swasta

dan perbankan zkaat
yang dikelolah dan
didistribusikan dalam
bentuk pemberdayaan
zakat melalui skim
produktif,  bantuana
pinjaman, dan modal
dengan metode gadhul
hasan, pelatihan dan
ketrampilan serta
bantuan pada sentra
ternak dan pertanian.
Masyarakat sangat
setuju dengan adanya
D a$atan zakat
% i bantuan
pinjaman dan modal
yang disertai pelatihan

Aketerampilan yang

anntinya akan
membantu
perkeonomian
masyarakat  menjadi
masyarakat yang
amndiri.
Pendayagunaan  dan
pengelolaan zakat yang
optimal akan

membantu masyarakt
jika pendistribusiannya
dilakukan dnegan

tepat.
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Muhammad judul strategi | pengelolaan zakat
aziz pengelolaan  zakat | secara produktif
secara produktif | dilembaga amil zakat
pada lembaga amil | melalui beberapa

kegiatan dan tahapan
diantara lain program
pilar mandiri, beasiswa
pendidikan dan
pendirian  pendidikan

zakat dalam tinjaua
UU RI NO 23
Tahun 2011 Tentan
pengelolaa  zakat
studi kasus di Nurul
Hayat kantor cabang
kabupaten tuban
periodo 2015-1016

formal unggulan

penelitian terdahulu
penelitian. Penehueé i
0

Berdasarkan uraiar ebut, faktor yang membedakan

dg‘l‘g‘ 1 pentlitian ini yaitu pada indikator
Z
pelitl di wilayah magelang dan objek

yg di teliti tentang

maqoshid syariah. 3

Q dang Undang zakat perspektif

masih kurangnya

Va g membahas tentang zakat

produktif dalam %ﬁﬁg@]@hqﬁsid Syarr’ah di  wilayah

Magelang.

Kerangka

UNIVERSITAS

ISLAM

1. Zakat

Dalam JM’@]@&L&OHGSM Nomor 23 Tahun

2011 tentang pengelolaan zakat Bab [ pasal 1 menjelaskan
bahwa zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang
muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak
menerimanya sesuai dengan syariat Islam. Infak adalah harta
yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar
zakat untuk kemaslahatan umum. Sedekah adalah harta atau
nonharta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha
diluar zakat untuk kemaslahatan umum. berikut definisi dari
Zakat, Infaq, Sedekah dan Wakaf.

Pengerrtian zakat ditinjau dari segi bahasa memiliki beberapa
arti yaitu al barakatu yang artinya keberkahan, Al- mana yang
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berarti pertumbuhan atau perkembangan. At-Thaharatu yang
berarti kesucian dan As-shalahu artinta keberesan. Sedangkan
menurut istilah zakat berarti bagian dari harta dengan
persyaratan tertentu yang diwajibkan Allah SWT untuk
diberikan kepada yang berhak. Sedangkan menurut istilah
figih zakat merupakan harta yang dimiliki oleh seorang
muslim yang mana diwajibkan Allah atas harta tersebut untuk
diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya,
disamping memberikan jumlah hart aitu secara sukarela
sendiri*?

Didalam Al-Quran terdapat ayat yang secara tegas
memerintahkan pelaksanaan zakat dan Allah Swt telah
menyebutkan zakat s at. Dan perintah zakat
disebutkan dalam Al-Qira n dengan perintah shalat,
diantaranya: a

% . Z F P
I34eb (3 éiﬁd U5 B ASIG 3s Laasiyl
>
“dan dirikanlah ah

beserta orang-orang ydnéj

lgaed s nUsNIVER&L‘UAnng RYV
“dan dirikanlah senl‘&hagAnMﬂah zakat, dan taatlah

kepada rasul, mﬁﬁl glﬁ
Berdasarkan a s niaka jiban menyeluarkan

zakat adalah wajib bagi yang mampu. Menurut Hafidhuddin
kewajiban membayar zakat harus dikeluarkan dari orang-
orang yang sudah jelas kaya dan kekayaannya tersebut
miliknya sendiri secara sah, Memiliki potensi untuk
berkembang jika diusahakan, telah mencapai nisab (telah
mencapai ukuran tertentu), telah melebihi kebutuhan pokok,

Jfnh zakat dan ruku'lah

2 Qordhawi. Yusuf, 2006. Hukum Zakat. (study komparatif mengenai status
dan filsafat zakat berdasarkan Qur'an dan Hadist). PT. Pustaka Litera Antarnusa.
Bogor
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dan telah mencapai Haul, yaitu waktu yang telah ditentukan

manyoritas satu tahun. **Sesuai dengan Al-Anam ayat 141:
33 @l 1231 olie olbyhre by oligas i

o1y ke

WUET Byruy OGNy Uslais pdy wllih
& 1}1? :').’n [ i

2 s

| 58T 15513 Whs 30 esliax T Y3

.

G
N

gdptad 5 W) Lk ndyienll
Di dalam Al-Qur’an tidak memberikan ketegasan tentang jenis
harta yang wajib dizakatkan dan syarat-syarat apa saja yang
harus dipenuhi serta tidak dijelaskan berapa besar harta yang
harus dikeluarkan. Namun dalam kitab-kitab hukum figh

Islam, harta kekﬁmwi jib dizakati seperti emas, perak

dan uang.** g

b sl Gl (g
1]
2
o]

be sl 91 0Lag Gyls T
RITH j

- T . & - & | L .64 . . & i .
03}5§g AT J L5 gdhaw 3 e A G250
SR ' v
IR |

- e

Dal@MVER@*@Ma pada agama lain
banyak perb dzhalim, oleh orang-orang saleh mereka
karena memﬁlﬂnAMukan milik mereka. Mereka
melakulﬂﬂ @@NE@%menahan harta yang

seharusnya ia alirkan. Diakhir ayat dijelaskan bahwa mereka
itu akan diberikan banjaran yang buruk berupa siksaan di
neraka Jahannam

2 Hafidhuddin, Didin.2002.Zakat dalam Perekonomian Modern . Jakarta :

Gema Insani Press.

2Arifin, Gus. 2011. Dalil-Dalil Dan Keutamaan Zakat, Infaq, Sedekah.

Jakarta : PT Gramedia.



35

Ketentuan jenis harta, Nisab, Hawl, dan Kadar Zakatnya.

Table 1. Zakat (Jenis Harta, Nisab, Haul, dan Kadar Zakat)

Jenis Harta Nisab Haul Radar | Katerang
Zakat an
Zakat Harta:
Emas, Perak, dan Uang:
1. Emas Murni 96 gram 1 tahun | 2,5% | Yang
2. Perhiasan  wanita  dan | emas dinilai
peralatan atau perabotan | Senilai 96 1 tahun | 2,5% | semua
dari emas. gram emas kekayaan
3. Perak murni. 1 tahun | 2,5% | pada saat
4. Perhiasan  wanita  dan | 672 gram mengelua
perabotan perak. Senilai 672 | 1 tahun | 2,5% | rkan
5. Logam mulia selain emas, | gram 1 tahun | 2,5% | zakat.
perak, seperti platina. SEE NV
6. Batu permata seperti intan ’Z tahun | 2,5%
berlian. . D
D
1
Perusahaan/Pendapatan/ 0] tahun | 2,5% | Yang
Perdagangan: s. P dinilai
1. Industri, seperti tekstil, {°Sg ﬂ semua
baja, keramik, batu merah, | 4 ﬁ tahun | 2,5% | kekayaan
genting, kapur, tempe/tahu, pada saat
batik, ukir-ukirh? IV Il?ﬁA s% mengelua
2. Industri pariwisata, seperti rkan
hotel, cottage, penginaparl,sstn_ial'ﬁ M zakatnya.
villa, restoran, bioskop, [ gram emas
kolam renang. Nep ’ 2,5%
3. Perdagangan I ep PGNESTA
ekspor-impor,  perdagang | Senilai 96
dalam negeri, pertokoan, | gram emas
warung,kios,percetakan, murni.
dan penerbitan. 1 tahun | 2,5%
4. Jasa, seperti  notaris, | Senilai 96
akuntan, travel biro, biro | gram emas
reklame, designer, salon, | murni.
transportasi laut, darat dan
udara.
5. Real estate seperti
perumahan, penyewaan | Senilai 94
rumah dan tanah gram emas

murni
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Dalam pendistribusian zakat Allah Swt telah menentukan
golongan-golongan tertentu yang berhak menerima zakat.
Berikut adalah delapan golongan yang berhak menerima
zakat.

) SBL) o388l S aadly Gakatalty tgale
1i5ad1y WAak3 35 BN Gaaylaliy 33 Jers A i
Jeoidl T Rlayd e WD BN peke S5

(Af-taubah : 60)

Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa zakat hanya
diperuntukkan orang-orang yang benar-benar fakir, serta
miskin, lalu dildnjufkaf Aéntahg orang yang mengelola zakat
yg disebut sebagai anai
yang berhutang
tetapkan dalam E

. y4
boleh menerim

mampu. e

Berdasarkan keterangan diatas bahwasanya yang berhak

men@Nrwmt a‘Frﬂ s(ir yaitu orang yang

amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga

untuk memenlﬁlnglAMa‘ Kedua adalah orang miskin
yaitu o ﬂ hidupannya dan dalam
keadaamg. %% Pengurus zakat yaitu
orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan
membagikan zakat. Keempat adalah Muallaf yaitu orang kafir

yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk
Islam yang imannya masih lemah. Kelima adalah budak atau
hamba sahaya untuk melepaskan Muslim yang ditawan oleh
orang-orang kafir, yang keenam adalah orang berhutang atau
gharim yaitu orang yang berhutang karena untuk kepentingan
yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Yang
ketujuh yaitu orang yang berjalan dijalan Allah atau
fisabilillah. Dan yang terakhir adalah ibnu sabil atau orang
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yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami
kesengsaraan dalam perjalanannya. >

Dalam pengelolaan dan pendistribusian zakat terdapat
manajemen zakat yang harus dipenuhi oleh lembaga
pengelolaan zakat, agar zakat tersebut dapat bermanfaat untuk
umat. Manajemet sendiri menurut terminologi adalah proses
prencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
agar mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Sedangkan
manajemen  zakat merupakan kegiatan  perencanaan,
pelaksanaan, pengorganisasian dan pengawasan terhadap
pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat.
manajemen perencaan pengelolaan dan pendistibusian dana

zakat meliputi pros
pengorganisasian
pengelolaan dana z
dana zakat. *°
Perencanaan Penge

sekumpulan kegiatan da

pengelolaan dana zakat,
ina zakat,
vasan dalam pengelolaan

pelaksanaan

zakat adalah pemilihan

an terhadap apa yang harus

dilakukan, kapan, ba oleh siapa. Oleh karena itu,
dalam me

a linatn s ada beberapa
aspek yangjjﬂ'I fer ER$ A$811 yang ingin
dicapai, apa yang &lﬁlﬁkM(apan waktu dan skala

prioritasnya se baﬁg% (kapital) yang
[ﬂnm 1

dibutuhkan. n dengan segala
variasinya ditujukan untuk membantu mencapai tujuan suatu
lembaga atau organisasi. Sedangkan Dalam perencaan
pengelolaan dana zakat merencanakan dan mengerjakan
segala sesuatu yang berkenaan dengan urusan zakat dengan
harapan agar segala bentuk kegiatan bisa tercapai sesuai

% Mufriani, Arief. 2006. Akutansi Dan Manajemen Zakat. Jakarta : Prenada

Media Grub.

%6 Sukarna, Dasar-dasar Manajemen (Bandung: Mandar Maju, 1992), hal. 10.
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dengan rancangan yang diharapkan dan dapat bermanfaat
untuk umat 2’

Pengorganisasian  Pengelolaan Dana  zakat meliputi
pengorganisasian  struktur  organisasi lembaga zakat,
pengorganisasian mustahik atau pengorganisasian orang yang
berhak menerima zakat, dan pengorganisasian pendayagunaan
dana zakat. Dalam pengorganisasian struktur organisasi
berkaitan dengan tugas lembaga untuk menyusun struktur,
tugas dan wewenang, hubungan, desain organisasi,
spesialisasi pekerjaan, kesatuan komando, desain dan analisis
pekerjaan. Dengan tujuan agar dapat terorganisir dengan baik
dan dapat melaksanakan program kerja dan tugas masing-
n<defigdn allanya pengorganisasian supaya
dana yang terhinipu le% aga zakat dapat didistribusikan
dan didayagunkh: ustahik sesuai yang diatur
undang-undang] Elaup
Dan yang ter gorganisasian pendayagunaan
dana zakat, da&afnﬂ%})isasian pendayagunaan zakat
dana zakat yang sudah terkumpul dikelompokkan menjadi dua
yaltUNIWI mﬁl f dan dana untuk
kebutuhan prg if, dana untuk kebutuhan konsumntif
adalah dana runtukan untuk memenuhi
kebutuh Npq II ang bergabung dalam
delapan asnafVang berhak'men H zakat. Sedangkan dana
untuk kebutuhan produktif adalah dana yang diperuntukkan
untuk kebutuhan usaha produktif.

Pelaksanaan penghimpunan dan pendistribusian dana zakat
dapat dilakukan dengan cara menerima atau mengambil dari
muzaki atas dasar pemberitahuan muzaki terlebih dahulu dan

7 Didin Hafidhuddin dan Heri Tanjung, Manajemen Syari"ah dalam Prakiek

(Jakarta: Gema Insani

Press, 2003), hal. 78.
2 Departemen Agama Republik Indonesia, Pedoman Pengelolaan Zakat,

(Jakarta: Direktorat

Pemberdayaan Zakat, Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam,

2007), hal. 82.
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lembaga zakat dapat bekerja sama dengan bank-bank syariah
untuk mengumpulan zakat dari para muzaki. Sedangkan
pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat, dana zakat
tersebut didistribusikan kepada orang yang berhak menerima
zakat sesuai dengan syariat Islam dan Undang-Undang yang
berlaku. Dan dalam pendayagunaan zakat harus selektif untuk
kebutuhan komsumtif maupun kebutuhan produktif. *°

Pengawasan pengelolaan dana zakat dalam Pengawasan
Pengelola Zakat Pengawasan mempunyai peranan dan
kedudukan yang penting dalam manajemen karena manjemen
yang baik pasti memerlukan pengendalian atau pegawasan
secara efekif. Sitem pengawasan yang dilakukan oleh
beberapa lembaga pe g;:ld)%a‘h'\éalga yang ada di Indonesia
I k%‘n badan pengawas yang

dllakukan secara mtemﬁbﬁ{@‘ﬁ@]m Pengawas di semua

tingkatan dengan pengawasan secara menyeluruh terhadap

kinerja le Wﬂg'ﬂlﬂtﬁ akuntabilitas
lembaga zakat yang optimal. **

Sedangkan dalam IA t terdapat beberapa
prinsip-prinsip ﬁ§ﬁ$ 1 agar pengelolaan
dapat berhasil ntaranya:”!

1. Prinsip keterbukaan artinya dalam pengelolaan zakat

hendaknya dilakukan secara terbuka dan diketahui oleh
masyarakat umum.

¥ Ibid., hal 79

%0 Departemen Agama Republik Indonesia, Pedoman Pengelolaan Zakat,
(Jakarta: Direktorat

Pemberdayaan Zakat, Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam,
2007), hal. 82.

i Febrianti dkk. 2009, lembaga pengeolaan zakat
http://hendrakholid.net/blog/2009/0419/lembaga pengelolaan zakat/diakses tanggal
2 desember 2017
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. Prinsip sukarela artinya bahwa dalam pemungutan atau

pengumpulan zakat hendaknya senantiasa berdasarkan
pada prinsip sukarela dari umat islam yang menyerahkan
harta zakatnya tanpa ada unsur pemaksaan atau cara-cara
yang dianggap sebagai suatu pemaksaan.

. Prinsip keterbukaan artinya dalam menjalankan tugas dan

fungsinya harus dilaksanakan secara terpadu diantara
kompakan ponen-komponen yang lainnya

. Prinsip profesionalisme artinya dalam pengelolaan zakat

harus dilakukan oleh mereka yang ahli dibidangnya baik
dalam administrasi, keuangan, dan sebagainya.

. Prinsip kemandirian artinya prinsip ini sebenarnya

merupakan prinsip profesionalisme maka
diharapkan aga pengelola zakat dapat
mandiri da ksanakan tugas dan fungsinya

han dari pihak lain.

Banyak hikma Sdan at| dari ibadah zakat, baik yang
dirasakan oleh%ﬂ%}@ﬁt (muzakki), penerima zakat

(mustahik) maupun masyarakat secara keseluruhan. Hikmah

dan LY RS RS TRALS

1) Sebagai gerwuludan keimanan kepada  Allah,

memsyu nenumbuhkan akhlak mulia
den NE $F ggl menghilangkan sifat
kikir, rakus, materia akan mengembangkan harta
yang dimilikinya. Sesuai dengan firman Allah dalam surat
Ibrahim ayat 7, yaitu :
313 038 H&y nal F38a QK00 0 nady $3a8 G
g_l.’lb Laid
(Ibrahim : 7)

“dan ingatlah juga tatkala Tuhanmu memaklumkan,
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan

32 Hafidhuddin, Didin.2002.Zakat dalam Perekonomian Modern . Jakarta :
Gema Insani

Press.
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menambah nikmat kepadamu, dan jika kamu mengingkari
nikmat-Ku.Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”.

Karena zakat merupakan hak mustahik maka zakat berfungsi
sebagai penolong, membantu dan membina mereka terutama
fakir miskin kearah kehidupan yang lebih baik dan lebih
sejahtera. Sehingga dapat memenuhi kebutuhan kehidupan
yang layak. Sebagai pilar amal bersama (jama’i) antara orang-
orang kaya yang berkecukupan hidupnya dan para mujahid
yang seluruh waktunya digunakan untuk berjihad dijalan
Allah, yang karena kesibukannya tersebut tidak memiliki
waktu dan kesempatan untuk berusaha atau berikhtiar bagi
kepentingan nafkah dirinya maupun keluarganya. Sesuai
firman Allah Swt dala s@aP‘M‘ Ba oroh ayat 273

-% ,d . y ¥t wre <
L5) 2% p.i,ls a.:..,.o..w

& Lo

WD pad Skl a4

(Al-Bagarah : 173) ]|l

“Sesun, Allah hcm a mengharamkan bagimu
bangkai, ij& A vang (ketika
disembelih)  diseb amay la n  Allah[108]. tetapi
Barangsiapa dalam l‘slnanAo (memakannya) sedang
Dia tidak men m tlg) melampaui batas,
Maka tidak cﬂ Q nya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang

2) Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana
maupun prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti
sarana ibadah, pendidikan, kesehatan, sosial maupun
ckonomi, sekaligus sebagai sarana pengembangan
kualitas sumber daya manusia muslim.

3) Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab
zakat itu bukanlah membersihkan harta yang kotor, akan
tetapi mengeluarkan bagian dari hak orang lain dari harta
kita yang kita usahakan dengan baik dan benar sesuai
dengan ketentuan Allah. Sesuai dengan hadist nabi
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Muhammad.“Allah Swt tidak akan menerima sedekah
(zakat) dari harta yang didapat secara tidak sah” Hal ini
sejalan dengan firman Allah Swt dalam surat Al-Bagoroh
ayat 276-277.

G LI gyl oldlal f gy ¥ LA g8 ug
eeil O Gl 15aT 1phaky U Uall 1atsT5 B3l
13373 83 B La5aT Lie ndy 93 O35 eile Y5
(Al-Baqarah : 276- 277)

orang yang befimeiy i ge jakan amal saleh, mendirikan
shalat dan men%aik zakah \mereka mendapat pahala di sisi
Tuhannya. tidafuda kelhawatiran terhadap mereka dan tidak

(pula) mereka bersgffibipptif277)

4) Q il mln:[k cjahteraan umat, zakat
MI‘MS sa t 1ﬂen‘p erataan pendapatan.
Dengan |fkdt dielghaAdengan baik, dimungkinkan
memb E I(o omi sekaligus pemerataan

sl ONESTA

5) Dorongan agama Islam yang begitu kuat kepada orang-
orang yang beriman untuk berzakat, berinfak dan
bersedekah menunjukkan bahwa ajaran agama Islam
mendorong umatnya untuk mampu bekerja dan berusaha
sehingga memiliki harta kekayaan yang disamping dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya juga mampu memenuhi
kebutuhan orang lain.

. Undang-undang no 23 tahun 2011 tentang pengelolaan

zakat.

Pengelolaan zakat adalah suatu kegiatan perencanaan,
pengorganisasian,  pelaksanaan, pengawasan  terhadap
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pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan
Zakat.>>Dalam rangka mewujubkan tujuan nasional dalam
rangka melaksanakan pembangunan nasional maka
diwajibkan kepada warga Negara Indonesia yang
berkecukupan dalam hidup atau mampu sesuai dengan
ketentuan agama, untuk menyisihkan sebagian hartanya untuk
berzakat.

Dalam rangka mengelola dan pengumpulkan dana ZISWAF
ini dibutuhkan sumber daya manusia maupun lembaga
pengelola zakat yang professional dan bertanggung jawab.
Menurut Yusuf Qardawi bahwa seorang yang ditunjuk sebagai
pengelola zakat memiliki beberapa persyaratan yaitu,
beragamas Islam, muKalldil(otdng ‘Jewasa), memeiliki sifat
amanah atau jujur, m mahami hukum-hukum
zakat dan memiliki K¢ uk melaksanakan tugas
dengan sebaik-baikny
Hal ini sejalan dengan ng Nomor 38 tahun 1999
tentang pengelolaan J,{., gy (karena Undang-Undang
tersebut sudah tidak relevan maka mengalami perbaruan yaitu

Undang-Upd n pengelolaan
Undang Uptyp Yo 210 PO
Dalam pasal 2 Undarlﬁ’lﬂaxAM 13 Tahun 2011 tentang

pengelolaan zm ﬁﬁgijf&kan tentang asas
pengelola zakat, di Q a :

1) Sesuai dengan ketentuan atau syariat Islam.

2) Amanah atau dalam mengelola zakat harus dapat dipercaya
oleh masyarakat.

3) Kemamfaatan atau dapat diartikan dengan memberikan

manfaat kepada para masyarakat atau mustahik.

Daradjat Zakiah., Zakat Pembersih Harta Dan Jiwa. (Jakarta : Yayasan
Pendidikan Islam, 1991), him.

3 Qordhawi. Yusuf, Hukum Zakat Study Komparatif Mengenai Status Dan
Filsafat zakat berdasarkan Qur’an dan Hadist), (Bogor: Pustaka Litera Antarnusa.,
2006).
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4) Keadilan yang dapat diartikan bahwa dalam
pendistribusian zakat harus dilakukan secara adil.

5) Kepastian hukum yang dapat diartikan terdapat kepastian
hukum bagi para mustahik atau muzaki.

6) Terintregrasi atau pengelolaan zakat dilakukan secara
professional dalam upaya meningkatkan pengelolaan,
pengumpulan dan pendistribusian zakat.

7) Akuntabilitas yang dapat diartikan dengan dalam
pengelolaan zakat dapat dipertanggung jawabkan dalam
masyarakat.

Sedangkan pasal Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 23 Tahun 2011 menjelaskan tentang tujuan
ISLAM P

pengelolaan zaKaf.
dan efisiensi dalam pengelolaan

zakat.
2) Meningkatk zakat untuk mewujubkan
kesejahteraafi-masya dan mengurangi kemiskinan.

Salah satu usahaxéﬂm#@,akukan oleh pemerintah terkait
pengoptimalan zakat adalah melahirkan Undang-Undang

Non@ NlMER@ll‘l’bﬁ@aan zakat. Dan hal
tersebut me Lembaga Amil Zakat dan
kerjasama an a A&Badan Amil Zakat, Infak dan
Sedeka p“ %

Undang undang % L | tentang pengelolaan dan

pendistribusian zakat pada pengumpulan zakat pasal 11, 12,
13, 14, dan 15.° Dan pada bagian lima pada pendayagunaan
zakat terdapat pada pasal 16 dan 17. Pada pengumpulan zakat
pasal 11 bahwa zakat terdiri dari zakat maal dan zakat fitrah.
Beberapa harta yang dikenai zakat yaitu: emas, perak, dan
uang. Perdaganagan dan perusahaan dari hasil pertanian, hasil
perkebunan, hasil perikanan, hasil pertambangan dan
perternakan, hasil pendapatan dan jasa, Rikaz. Untuk
perhitungan zakat maal menurut hisab kadar dan waktunya

$Undnag-undang No 23 tahun 2011, Pengelolaan dan Pendistribusian zakat,

(Jakarta: Menteri hukum dan hak asasi manusia, 2011), him. 11.
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ditetapkan berdasarkan hukum agama. Pasal 12 Pengumpulan
zakat dilakukan oleh badan amil zakat dengan cara menerima
atau mengambil dari muzakki atas dasar pemberitahuan
muzakki. Badan amil zakat dapat bekerjasama dengan bank
dalam pengumpulan zakat harta muzakki yang berada di bank
atas permintaan muzakKki.

Pasal 13 yaitu Badan amil zakat dapat menerima harta selain
zakat, seperti infaq, shadaqah, hibah, wasiat, waris dan kafarat.
Dan pasal 14 yaitu Muzakki melakukan penghitungan sendiri
hartanya dan kewajiban zakatnya berdasarkan hukum agama.
Dalam hal tidak dapat menghitung sendiri hartanya dan
kewajiban zakatnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diatuankepida badan amil zakat atau
Iseri ntgan kepada muzakki untuk
g bayarkan kepada badan
il m kat dikurangkan dari
laba/pendapatan sisa jak>dari wajib pajak yang
bersangkutan sesuai lengdfp dtufan perundang-undangan
yang berlaku. Pasal 1[5 yaitu Lingkup kewenangan

pengumpulwwgi Tﬂigpkan dengan

keputusan mentert.

Pada bagian lima pel‘&bguA]Mt pasal 16 yaitu Hasil
pengumpulan mm ' u Amustahiq sesuai
dengan keten g%ﬁt sil pengumpulan
zakat berdasarkan skala prioritas kebutuhan mustahiq dan
dapat dimanfaatkan untuk usaha yang produktif. Persyaratan
dan prosedur pendayagunaan hasil pengumpulan zakat
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diatur dengan
keputusan menteri. Pasal 17 yaitu Hasil penerimaan infaq,

shadagah, hibah, wasiat, waris dan kafarat sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13 didayagunakan terutama untuk

muzakki dapat memin
badan amil zakat me
menghitungnya. Zakal%y.
amil zakat atau lemb

o

usaha yang produktif.
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3. Zakat Produktif
a. Pengertian Zakat Produktif

Kata produktif “productive” memiliki arti menghasilkan
banyak,, memberikan lebih banyak hasil barang-barang
berharga, memiliki hasil yang baik, dan memberikan hasil
yang banyak.

Zakat produktif merupakan sejumlah harta yang diberikan
kepada mustahik bertujuan agar setiap penerima manfaat
dapat mendatangkan penghasilan secara berkelanjutan
melalui dana zakat yang diperolehnya.

Dengan demikian zakat produktif ialah pemberian dana
zakat kepada dma manfaat (mustahik) yang
digunakan i

nengembangkan usaha mereka sehingga
tlgln hidup secara berkelanjutan

lembaga am1/\/“u[ liberikan kepada para penerima
manfaat sebagd r dalam syariat Islam orang-

%Rg [T A et dopm
dLZ t1f tersebut dapat
memperole'summ dalam jangka panjang.

Pendl tribu 1an d na gioduktlf dilaksanakan sebagai
n tujuan dari zakat itu

salah
sendiri yakm menurunkan angka kemiskinan dengan cara
bertahap dan berkelanjutan.

Zakat produktif dapat didayagunakan menjadi program
pemberdayaan dengan memberikan modal usaha,
pelatihan/pembinaan keterampilan, dan alat-alat untuk
usaha sehingga ini menjadi salah satu jalan dalam
mengatasi permasalahan fakir miskin agar dapat terpenuhi
segala kebutuhannya. Dengan diberikannya bantuan zakat
produktif dapat memberikan dampak yang positif baik dari

% Asnaini. (2008). Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam.

Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
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segi  pertumbuhan  ekonomi, pembangunan, dan
kesejahteraan masyarakat jika dijalankan dengan baik.
Dampak postif dari dana zakat produktif tersebut adalah
dapat memenuhi kebutuhan hidup secara mandiri sehingga
mereka tidak lagi menjadi orang yang menerima zakat
melainkan orang yang dapat memberikan zakat apabila
perekonomiannya telah stabil.*’

Dana zakat produktif sebagai modal usaha yang dapat
dipergunakan dalam mengembangkan suatu usaha agar
dapat menjadikan sumber penghasilan dan memberikan
penghasilan yang tetap untuk memenuhi kebutuhan hidup
secara konsisten.

4. Magqasid SyarT’ah As

Magasid Syari’ah dalm b berasal dari kata arab
yaitu maqasid. Menurit i uirdalam Jasser Auda. Kata
tersebut merupakan b@tuk
dari kata tersebut ad:,." ) gfpal sasaran, prinsip, tujuan,
niat ataupun tujuan akfi~ Kata fﬁg!:but dapat juga diartikan
dengan maﬁWmﬁn Aj ipelihara oleh
syara’ da urlih k atau agian besar
hukumnya, atau tujLiasmr AiMiat dan rahasia-rahasia
yang diletakkan oleh syara’ E jap, hukumnya. Maka
dapat disimpdrmmu gtl‘ﬁésid asy syariah
adalah kemaslahatan.**

Pada dasarnya kemaslahatan terbagi atas dua bentuk, yaitu
dalam bentuk hakiki, artinya manfaat secara langsung dalam
arti kausalitas. Kedua dalam bentuk majasi, yakni bentuk yang
merupakan membawa kepada kemaslahatan.  Syatibi

mengatakan bahwa pandangan para ulama terhadap ayat-ayat
al-quran dan hadist bahwa hukum-hukum disyariatkan oleh

7 Achsan, F., Kroos, R. E., & Fitriatna, N. (2016, Oktober 19). Zakat
Konsumtif dan Zakat Produktif. Diambil kembali dari Badan Amil Zakat Nasional
Daerah Istimewa Yogyakarta: http://diy.baznas.go.id/

“Ghafar Sidiq, Teori Magasid Dalam Hukum Islam, dikutip dari
http://jurnal.unisula.aceh.id diakses pada tanggal 5 November 2017.
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allah untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia di dunia
dan akhirat.*’

Kandungan maqasid asy-syariah dapat diketahui dengan
merujukl ungkapan al-syatibi dalam kitabnya al-muafaqod fi
ushul Asy syariah. Satibi berpendapat bahwa sesungguhnya
syariat itu ditetapkan tidak lain untuk kemaslahatan manusia
didunia dan di akhirat. Jadi pada dasarnya syariat itu dibuat
untuk mewujudkan kebahagiaan individu dan jama’ah,
pemelihara aturan serta semarakan dunia dengan segenap
sarana yang akan menyampaikan kepada jenjang-jenjang
kesempurnaan, kebaikan, budaya, dan peradaban yang mulia,

karena dakwah islam merupakan rahmat bagi seluruh manusia.
40

yaitu maqasid
(tujuan sekund

terwmudnya k%ﬁm#gama dan kehidupan dunia,

tujuan dari maqasid ini sesuatu yang mesti ada dalam

kehnUanWEﬁ Wsemasalahatan dunia
dan akhirat. mwhatafm itu ada yang luput atau
terabaikan m itu tidak akn berjalan secara
konsiste a n dalam kehidupan baik
kehidupan dunia maupun Kehi upan akhlrat“”

Kemaslahatan yang dimaksud disini merupakan kemaslahatan
yang berada pada urutan paling atas. Kemaslahatan inti yang
di sepakati dalam semua syariat tercakup dalam lima hal
seperti yang disebutkan para ulama dengan istilah kulliyatul
khams (lima hal inti/ pokok). kulliyatul khams terdiri dari lima
macam penjagaan atau pemeliharaan yaitu:**

¥ Abu ishaq al Syatibi, A/ Muafagoh Fi Ushul As Syariah, jilid 2, (bairut Dar

el kutub el islami, 2003). Hlm. 195.

40 Ibid., him. 121.
1 Syahabudin, Pandangan Satibi Tentang Magqasid, volume 9, No. 2 2004
“Magqasid asy-syariah fil islam, Alih Bahasa Khikmawati, (kuwais), cet ke

dua, (Jakarta: AMZAH, 2010), hlm. xv.
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1) Menjaga agama (Hifdz ad-din). Menjaga agama yang
dimaksud adalah pemelihara dan melaksanakan ketentuan
agama. Selain daripada itu penjagaan agama juga dengan
mendukung kegiatan yang dianjurkan oleh agama.

2) Menjaga jiwa (hifdz an-nafs). Memelihara jiwa disini
adalah dengan menjaga kehidupan yang telah diberikan
oleh allah SWT kepada setiap manusia. Selian itu
melengkapi kebuituhan hidup seseorang juga termasuk
dalam pemeliharannya. Hal-hal yang menghindarkan
manusia dalam bahya mengancam jiwa juga termasuk
dalam pemeliharaan jiwa tersebut.

3) Menjaga akal (hifdz al-aql). Pemeliharaan terhadap akal

termasuk di dalamplyaladaldh pemberian pendidikan serta

penghindaran akal k&épadalhal- h@ yang membahayakannya
seperti minuman k @s film po c‘ dan narkoba.

4) Menjaga keturunan (hifd an- sl). Menjaga keturunan
1

man dari kehormatan seseorang
untuk tidak berz%ﬁ%ﬂ}@yalahgunakan keturunan
seseorang.

5) Menjag Eﬁ § erhadap harta
merupalgr? Serl!:thCl’lj agaan akan harta agar terhmdal dari
sesuatu yang har*érlu.& a ataupun dengan cara

mendapatk
Magasid terbm tQ%%&@n masing-masing

dilihat dari tingkat kebutuhannya diantaranya yaitu: Maqasid
daruriyah, maqasid hajiyah dan tahsiniyah. Pertama, Maqasid
daruriyah merupakan suatu tujuan yang harus ada sebagai
bentuk tujuan primer dalam kehidupan manusia demi
terwujudnya kemaslahatan dunia dan akhirat. Dalam hal ini
maqasid yang dimaksud Syatibi mencakup pada penjagaan
dan terpeliharanya maqasid syari’ah yang lima tersebut.

Kedua adalah maqasid hajiyah yang merupakan tujuan dari
maqasid ini adalah untuk menghilangkan kesempitan, dimana

“Abu ishaq al Syatibi, 4/ Muafaqoh Fi Ushul As Syariah, jilid 2, (bairut Dar
el kutub el islami, 2003). Hlm. 10-11.
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kesempitan itu akan menimbulkan kesulitan dan keresahan
yang akan mengakibatkan hilangnya sesuatu yang dicari, dan
apabila maqasid hajiyah itu tidak dipelihara dengan baik,
maka akan terjadi kesusahan dan keresahan secara global
terhadap para mukallaf, akan tetapi kesulitan dan keresahan itu
tidak sampai kepada tingkat kerusakan yang menimpa
kemaslahatan umum, karena menurut as-syatibi tidak semua
orang yang mukallaf akan dapat kesulitan dan keresahan
apabila Maqasid hajiyah ini ada yang terabaikan. Maqasid
hajiyah itu dapat diterapakan dalam ibadah, adat, muamalah,

dan jinayah.

Magasid yang terakhir adalah maqasid tahsiniyah. maqasid
tahsiniyah adalah i g merujuk kepada moral dan
etika serta semifa bisa menyampaikan seseorang

menuju muru’a
dapat merusak akal, hal sepefii ini yang dikenal dengan istilah
makarimul akhlak m >

pengetahuan te%@ﬁ@}adalah hal yang sangat penting,
pengetahuan ini dapat dijadikan sebagai alat untuk membantu

dalawMVEﬂlsmqﬂSan as-sunnah serta

membantu m lesaikan dalil yang saling bertentangan dan
yang sangat L-BA k menetapkan suatu hukum

dalam p E? g eﬂman hukumnya tidak
tercantum da -quran dan as-sunnah.

Pada konsep magsid yang penulis kutip dari konsep Syatibi
penulis mengambil lima unsur yang penting untuk dapat
dijadikan pertimbangan dan tolak ukur dalam melakukan
penelitian di Lazismu tentang pengelolaan dan pendistribusian
zakat perspektif MAQASID. Kelima unsur tersebut akan
melegitimasi pengelolaan dan pendistribusian zakat pada
Lazismu. Apakah sudah sesuai dengan undang-undang No. 23
tahun 201ltentang pengelolaan dan pendistribusian yang
sesuai dengan Maqasid SyarT’ah.




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian Dan Pendekatan

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tentang kesesuaian undang-undanng dengan yang diterapkan
oleh Lazismu magelang. Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut
penelitian ini menggunakan pendekatan/ metode deskriptif.
Pendekatan normatif, yanf dﬁ%l@s{dee dekatan normatif dalam
penelitian ini adalah sup
pengelolaan dan pendist
SyarT’ah.

Pendekatan sosiologl

sumber-sumber penehn@ﬂﬂ}'g&qﬂ@gelolm Lazismu dan

masyarakat atau warga binaan yang mendapatkan dana dari zakat

produktif ya@NlWER@l‘pﬁ@ Magelang.
Pendekatan ini dilakukan_dengan cara melakukan observasi dan
wawancara langsung Té‘L‘Almplhak terkait untuk
mendapatkan datal r“ ga dapat diambil
analisis tentang konsep pengelolaan dan pendistribusian zakat
yang sesuai dengan Maqasid SyarT ah

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengumpul
data dengan instrumen berupa kuesioner.** Penelitian kualitatif
mempunya ciri yaitu latar belakang alamiah, mengandalkan
manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode kualitatif,
menganalisa secara induktif, mengarahkan sasaran pada usaha
menemukan teori dasar, bersifat deskriptif, lebth mementingkan
proses daripada hasil, membatasi studi dengan fokus, memiliki
criteria untuk menguji keabsahan data, rancangan penelitian

*Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi V), cet.l,
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), him. 148.
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bersifat sementara dan hasil penelitian disepakati bersama antara
pihak peneliti dengan yang diteliti.*’

Tempat Atau Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Lazismu Magelang, Jalan jenderal
sudirman No. 175 tidar, Magelang selatan, Jawa tengah.

Informan Penelitian

Subjek atau informan penelitian dalam penelitian ini diambil
dari pihak internal dari suatu lembaga atau perusahaan yang akan
diteliti yaitu dalam hal ini adalah pengelola dan pengurus serta
warga binaan darr—Eazismmu magelang. Teknik penentuan

informan ini dengp] ungkpn purposive. Purposive adalah
pengambilan sum,-‘ﬁe gngan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan ini i Safy orang yang dianggap paling tahu

apkan atau mungkin sebagai
ata yang valid maka tidak hanya
Hti akan mengambil warga binaan

“ONRVERSITAS
Teknik PenenturSTf_orﬂn M

Dalam, pe in g epulis menemukan sumber
datanya delmgma Pengambilan sumber
data dengan metode ini yaitu dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan ini misalnya orang yang dianggap paling tahu
tentang apa yang peneliti harapkan atau mungkin sebagai
penguasa, sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek
atau situasi social yang diteliti.*® Ciri-ciri khusus purposive yaitu

sementara, menggelinding seperti bola salju sesuai dengan
kebutuhan, dipilih sampai jenuh.*’

tentang apa yang
penguasa. Untuk m

“Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda

Karya, 2008), hlm. 37.

“Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan kuantitatif, kualitatif,

dan R&D,( Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 300.

“’Ibid, him. 301.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian yang menggunakan metoode yang tepat juga
diperlukan agar informasi yang diperoleh dalam penelitian ini
lebih akurat. Adapun penjelasan teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah:

1) Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin menemukan permasalahan yang diteliti,
tetapi juga untuk mengetahui hal-hal dari responden secara
mendalam.*® Wawancara dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui kesesuaian pengelolaan dan pendistribusian
23 tahun 2011 tentang
ian zakat. Dimana informan yang
i}g -pihak yang terkait yaitu
la Lazismu serta warga

zakat dengan undan
pengelolaan dan pend
akan diwawancarai a
pihak yaitu penguru i
binaan Lazismu.

2) Dokumentasi M‘“ﬂ[&fﬂj@l

Merupakan catatan pé’r(fs'tlwé yz’ir;g sudah berlalu yang bisa
berbentuk jtuli a @onumental dari
seseorang.um’!)i?g ﬁln;se;rrr;!:&iﬁakan sebagai
acuan adalah pengel&ﬁuA Murus Lazismu yang ada
di Kabupaten Wﬁ:ﬁ ingan atau masyarakat
yang mendap! kati jﬂESl oduktif yang ada di
Kabupaten Magelang. Data sekunder adalah buku-buku dan

Jurnal-jurnal lainnya yang secara langsung maupun tidak
langsung membahas tentang persoalan yang sama.

%'2

3) Keabsahan Data

Uji  keabsahan data dalam penelitian kualitatif hanya
ditekankan pada uji validitas dan reabilitas. Dalam penelitian

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2008), him. 231.
YIbid, hIm. 329.
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kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan
apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang
diteliti.*’Dalam penelitian kualitatif ini teknik keabsahan data
yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan Triangulasi.
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data daii berbagai sumber dengan berbagai cara
dan berbagai waktu.

4) Teknik Analisis Data

Adapun analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif
seperti yang dlkemukakan Milles dan Hubberman bahwa
analisis terdiri da Fi-empat-alur keglatan yang terjadi yaltu
Pengumpulan
kesimpulan/ ve|

yang dlbumhkaﬂjmgka mencapai tujuan penlitian.
26

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data

d'l?rqf &e$e yaitu, observasi,

wawanc!:}{elm 0 umentaSI 1L aga Lazismu.

b. Reduksi D § L A M
RedL"ghl @ON’ESI%al proses pemilihan,

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,
dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis dilapangan. Sebagaimana kita ketahui
bahwa reduksi data terjadi secara terus-menerus selama
proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.”’ Data
kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan
dalam aneka macam cara; melalui seleksi yang ketat,
melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan

0Ibid., him. 268-269.
>'Matthew B. Miles, dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif,

diterjemahkan Tjejtjiep Rohendi Rohidi, judul buku terjemahan, ( Jakarta: UT press,
Cet-1, 1992), him.16.
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pada suatu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas sehingga mempermudah peneliti
melakukan pengumpulan data selanjutnya.

c. Penyajian Data
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah
penyajian data. Kami membatasi suatu penyajian sebagai
sekumpulan  informasi  tersusun yang  memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-
penyajian kita akan dapat memahami apa yang sedang
terjadi dan apa rg—harus

menganalisisi ata | tindakan berdasarkan

atas pemahaman ya @ penyajian tersebut.’

Sebagaimna hal n a Sngan edaksi data, penciptaan dan

penggunaan penya lgn data|ti nh terpisah dari analisis,
. D>

ini merupakan bagl " e " s1 Merancang deretan dan

kolom-kolom sebulih:/ma antuk data kualitatif dan

memutuskan jenis dan ben k data s dimasukan
kedalam Mn.Eﬁr +A§ merupakan
bagian dari anahslssl__ A M

" Kettan A e DN 2
Kegiatan Analis eb lta dalam penelitian

yang melakukan penarikan kesimpulan terhadap apa yang
telah diteliti. Kegiatan ini diawali dengan mengumpulkan
data. Data yang terkumpul akan diolah oleh seorang yang
menganalisis datan tersebut secara kualitatif. Penganalisa
tersebut mulai mencari arti benda-benda, mencatat
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi
yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Peneliti
yang kompeten dapat menyimpulkan berbagai macam
simpulan dari hasil yang ditemukan di lapangan dan

fbid, hIm. 17.
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melakukan pengerucutan sehingga membuat satu simpulan
yang dapat dipahami.

Penarikan kesimpula hanyalah sebagian dari satu kegiatan
dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitia berlangsung. Verifikasi itu
mungkin sesingkat mungkin pemikiran kembali yang
melintas dalam pikiran penganalisis selama dia menulis,
suatau tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau
mungkin menjadi begitu seksama dan makan tenaga
dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran terhadap
teman sejawat untuk mengembangkan Kkesepakatan
intersubjektif.

Singkatnya, Wal&aﬁhﬁkp yang muncul dari data harus

diuji keben@nny eké ohannya, dan kecocokannya,

yakni yang @e validitasnya. Jika tidak demikian
yang kita ah m a-cita yang menarik mengenai
sesuatu ya di :. g tidak jelas kebenaran dan

kegunaannyaiw‘ ¥ jgambaran dari analisis kualitatif
menurut Mattﬁ’ew Miles, dan A. Michael Huberman.

UNIV RSITAS

Gambar 1. Komponen-komponen Analisis Data : Model
Interaktif

Dalam pandangan ini tiga jenis kegiatan analisis dan
kegiatan pengumpulan data itu sendiri merupakan proses
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siklus dan interaktif. Peneliti harus siap bergerak diantara
empat sumbu kumparan itu selama pengumpulan data,
selanjutnya bergerak bolak-balik diantara kegiatan reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi selama
sisa waktu penelitiannya.>’

e. Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan ini terbagi menjadi lima bab.
Bab pertama yaitu alasan peneliti untuk melihat
pemahaman pihak perbankan, Bagaimana implementasi
pengelolaan dan pendistribusian zakat produktif di
Lazismu Kabupaten Magelang, Bagaimana pengelolaan
dan pendistribusian, zaket-yans

magelang apakah sif@ah se gan undang-undang No.
23 tahun 2011, Bagai rgngan Magqasid Syart’ah
terhadap penerapan pengelot@arzdan pendistribusian zakat
produktif berdasar dnag No. 23 tahun 2011.

peneliti memaparkan
terdahulu  terkait

pengelolaan dan pendistribusian zakat, sehingga pada
bagian 1MMM ER lslgnﬁaépenelitian ini
dengan penelitialg ahyhy. ian bab tiga berisi
rancangan metodc UntiK mencapai tujuan dari penelitian
ini. Dan b;ﬂh‘@@“&&l}m temuan-temuan
peneliti dilapangan dan akan dianalisis dan dibahas secara
detail dan mendalam. Dan terakhir pada bagian bab lima
dimana peneliti menarik sebuah kesimpulan terkait dengan
apa yang peneliti lakukan dan mencoba memberikan solusi
alternative atau saran.

31bid., him. 19,



BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Pengelolaan dan pendistribusian zakat produktif di
Lazismu kabupaten Magelang
a) Profil Lazismu Laziz Muhammadiyah Kabupaten

Magelang

Penelitian ini dilakukan di Lazismu daerah Magelang.

Institusi ini o;né?hﬁak’an/ sebuah Lembaga yang focus
apa daerah yang levelnya sudah
lembagnya untuk pengelolaan
dalam rangka n diri ke masyarakat melalui
pemberdaya f @ produktif. Harta tersebut berupa
dana infaq, %M@akaf serta dana kedermawanan
masyarakat lainnya yang lebih mampu baik dari
Pl i P Ty s s
Lazismu i é an olhllgurus pusat Muhammadiyah
pada tahI] EL smikan oleh bapak Menteri
Aga akat Nasional. Lembaga
ini "}mp @Egllntuk diresmikan dengan
mendapatkan SK No. 457/21 November 2002. Setelah
dutetapkannya dan diberlakukannya peraturan pada
Undang-undang Zakat nomor 23 tahun 2011 serta adanya
aturan lain dari pemerintah nomor 14 tahun 2014, dan juga
Keputusan Mentri Agama tahun 2015 lembaga ini
dikukuhan sebagai lembaga amil zakat nasional telah
dikukuhkan kembali melalui SK Mentri Agama tahun
2016.
Pada dasarnya pendirian Lazismu didasari oleh dua alasan

yang cukup penting dimana fakta Negara Indonesia yang
masih sangat tinggi tingkat kemiskinannya dibanding

menghimpunz
nasional dan
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negara lain serta rendahnya Pendidikan dibeberapa daerah
di Indonesia yang menunjang indeks pembangunan
manusianya juga signifikan sangat rendah. Hal ini secara
keseluruhan berdampak pada tatanan keadilan sosial. Hal
kedua, alasann yang mendorong didirikannya Lembaga ini
yaitu karena sangat zakat diyakini dapat memberikan
kontribusi dalam mendorong keadilan pada masyarakat
Indonesia.

Alasan pendirian Lembaga ini di atas selaras dengan tujuan
Lembaga yang ingin melakukan pembangunan manusia
dan mengentaskan kemiskinan. Dengan modal negara
berpenduduk muslim terbesar di dunia, Negara ini memiliki
potensi zakat, infa Vgiaﬁh»%kaf yang diperkirakan mampu
keluar dari jurang kemigki ané an ketimpangan social
menuju kesejahterdgh rﬁzl . Hal yang menghambat
adalah belum makisima pofe si yang ada dan dapat
dikelola dan diday&gun sgcara maksimal sehingga
tidak memberi da pak Mﬁ@}}ﬁkan bagi penyelesaian

persoalan yang ada.

Selain aja ijatay @t Ern}ag fni diharapkan
sebagai g;ﬁél:{p{;mjdengan p§;elolaan yang
lebih modern daxl&h_rAM zakat menjadi bagian
dari penyelegai ] IKOsial masyarakat
dimana penEME’Q!ﬂEs mbang sesuai masa
dan zamannya. Lembaga ini memiliki pronsip kerja
amanah, professional dan transparan, dimana Lembaga ini
Jjuga berusaha melakukan peningkatan diri menjadi LAZ
terpercaya. Harapannya Lembaga ini dapat dipercaya oleh
masyarakat se Indonesia.

Lembaga ini memiliki semangat dan kreativitas serta
banyaknya perubahan yang baik. Lembaga ini memiliki
progress untuk dapat selalu mengeluarkan kegiatan-
kegiatan pendayagunaan yang dapat mengatasi tantangan

perubahan dan masalah sosial masyarakat saat ini. .Saat ini,
LAZISMU telah ada hampir di berbagai daerah di
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Indonesia sehingga program-program pendayagunaan
dapat sampai ke seluruh daerah secara cepat, terpusat dan
tepat sasaran.

Berdasarkan SK Nomor 2014 pimpinan daerah
Muhammadiyah kabupaten magelang memutuskan
didirikannya Lazismu Kabupaten Magelang yang
diresmikan pada tanggal 19 Sya’ban 1435 H atau tepatnya
sama dengan 18 Juni 2014 Masehi, pengurus yang ditunjuk
pada saat ini adalah sebagai berikut:

Dewan Penasehat : Drs. H. Djam’an Muhyidin
KH Abu Ubaidah, B. A

. Lembaga Zakat Infaq Shadaqah

PDM Kabupaten Magelang

Badan Pelaksa

Manajer : Wahyono, S. Pd. 1
Sekretaris v |: Wasi’un

Bendahara > |: Miftakhul Aziz, S. E
Divisi Peng ; H’@J Muhammad Thsan

Divisi Pentasyarufan : Fury Fariansyah

WNIVERSITAS
Sebagaxl]&llgganMl Islam yang bergerak dalam

pe&nﬁjﬁn lvl memiliki visi dan misi
sebagait Bﬁﬁg gelola zakat yang lain,
diantara visi dan misi tersebut ialah sebagai berikut:
Visi

"Menjadi lembaga sosial profesional di bidang
kemanusiaan untuk pemberdayaan ekonomi produktif
masyarakat dengan membangun sinergi umat dan
persyarikatan"

Misi

1) Menjalankan tata kelola lembaga berbasis good amil

governance dan mengembangkannya dengan
paradigma corporate.
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2) Menggalang  kepedulian  masyarakat  melalui
peningkatan kualitas lembaga, kerjasama dan
pelayanan.

3) Membangun  paradigma tata kelola dan
pemberdayaan zakat berkesinambungan.

4) Meningkatkan hubungan kebermanfaatan
persyarikatan dengan masyarakat.

b) Implementasi pengelolaan dan pendistribusian zakat
produktif di Lazismu Kabupaten Magelang

Berdasarkan penelitian dan pengamatan yang dilakukan
pada LAZISMU Magelang sebagai lembaga pengelola
dana zakat, infak, damashe : IS) maka aktivitas utama

dalam rangka
sebenar—benamya Ad ﬁlr é am d m bidang ini

antarUl“ MGE asjid yang
melakukan P n peduh masjid adalah
program untuk membantu mewujudkan manajemen dan
tata kelo b W G ohic. S|A

Program lain seperti Gerakan Peduli Santri dimana
Program ini dilakukan dengan memberikan pembinaan
kader potensi Muhammadiyah berupa beasiswa
bekerjasama dengan AUM. Program yang terakhir yaitu
Maharku. Program ini adalah program bantuan bagi
pemuda dan pemudi Islam yang telah siap menikah
namun terbatas biaya.

2) Bidang Pendidikan
Peduli&berbagi membantu generasi penerus bangsa dan
kader persyarikatan untuk menggapai cita-cita melalui
pendidikan, serta membantu para pendidik untuk
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meningkatkan integritas, semangat, dan kompetensi
yang baik dalam menjalankan amanahnya.

Ada dua program utama dalam bidang pendidikan, yaitu
program Padamu Guru yaitu Program bantuan bagi guru
kurang mampu untuk meringankan biaya hidup
(terutama di AUM). Program selanjutnya adalah
Bagimu Murid. Program ini merupakan Program bagi
murid yang kurang mampu sebagai bantuan untuk
meraih cita-cita. Bantuan dapat berupa beasiswa
pendidikan untuk meringankan beban biaya dan bantuan
fasilitas belajar.

3) Bidang Kesehatan

jelayani  masyarakat  untuk
itds sehat dan membantu terutama

merupak"J“ , yafig bertujuan untuk mewujudkan
komunitas sehat bagi muzakki/muhsinin dan mustahiq.
WVE Rls rrrcﬂ anan konsultasi dan
esehatan serta seminar kesehatan bekerjasama
denganll&lthAMdlyah Program pada bidang

QQNE I Giant-G. Program ini
an gizi keluarga sehat

berupa gerakan sadar gizi dan seminar pola hidup sehat.
Program pemberdayaan masyarakat merupakan bentuk
dari implementasi pengelolaan zakat produktif di
Lazismu  kabupaten  Magelang  dengan  cara
memanfaatkan yang didasarkan pada fungsi sosialnya
untuk kepentingan masyarakat. Program utama pada
bidang ini adalah diberikannya subsidi bagi masyarakat
dalam bentuk modal yang berganti atau bergulir kepada
yang kurang mampu tujuannya dapat menjadikan para
mustahik agar dijauhkan dari ancaman bunga Bank
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konvensional ataupun rentenir meminjamkan modal
dengan bunga tinggi dan tidak sesuai syari’at
Lazismu kabupaten Magelang memberi sebuah gagasan
yang bisa direalisasikan melalui program-program yang
fokus geraknya pada masalah pelayanan maupun
peningkatan kualitas hidup melalui ranah ekonomi para
mustahik. Program-program yang mendukung untuk
membantu  meningkatkan kesejahteraan mustahik
dilalkukan oleh Lazismu kabupaten Magelang adalah
melalui  pendayaagunaan zakat produktif melalui
program pemberdayaan peningkatan ekonomi meliputi
berbagai kegiatan diantaranya:
1) Pelatihan ketfgmisilai/vaiti\program yang dilakukan
oleh pihak L &s Ma geg g untuk mustahik dalam
bentuk pengl ail usah&memulai usaha, maupun

2) Bantuan alat %r_]a \ rogram menghibahkan alat

kepada musbb%ﬂ fu memulai afau

mengembangkan  usaha.  Seperti  pemberian

c'?;ri' bong untuk
e agang m ‘Tﬂs‘n

3) Bantuan AM‘IH yaitu memberikan
pinja agl mustahik atau
mmmg rjalan. Sebagaimana
beberapa penjelasan yang sudah dipaparkan
sebelumnya bahwa pinjaman modal bergulir adalah
program unggulan dari LAZISMU kabupaten
Magelang.
Program pemberdayaan terscbut sudah lama berjalan
dengan memberikan bantuan permodalan disertai
pendampingan usaha serta pembinaan mental
keagamaan secara yang dibentuk berkelompok dengan
pinjaman modal diberikan tanpa bunga karena riba juga
tidak sesuai dengan aturan syari’at Islam selain itu, agar
para mustahik fokus dalam pengembangan usahanya.
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Adapun semua program pemberdayaan yang
dilaksanakan tersebut tidak terlepas dari bantuan
keterlibatan pihak ketiga sebagai mitra penyaluran
maupun pembinaan kepada mustahik. Sementara
program bantuan modal dari uang zakat yang diberikan
secara bergulir adalah sistem pengelolaan zakat, dengan
cara amil memberikan pinjaman dana zakat kepada para
mustahik zakat dalam bentuk pembiayaan qardhul
hasan.>

Qardhul Hasan merupakan jenis pinjaman yang
diberikan kepada pihak yang sangat memerlukan
(mustahik) untuk jangka waktu tertentu tanpa harus

Hasan hah§ a b \ gxn meluna51 sejumlah pinjaman
pokok ta @i emberikan tambahan apapun.
Namun p CHeri dfttan boleh saja atas kebijakannya
sendiri dari uang yang dipinjamnya

sebagai t@nlgﬂj srifgkgsih kepada pemberi pinjaman.
Tetapi  hal ters‘ebut' tidak boleh diperjanjikan

zem!enkan pemblayaa ardh hasan pada dasarnya

memmj uang ataupun barang hanya
m ﬁﬁ Pada hakikatnya skema
qardh Q ti §%kan adanya perjanjian
diantara kedua belah pihak karena didasari oleh sebuah
kepercayaan. Namun pada praktiknya, Lazismu
Kabupaten Magelang mengadakan perjanjian antara
mustahik zakat dan amil zakat, hal ini dikarenakan

adanya beberapa para mustahik zakat yang “tidak
amanah dan bertanggungjawab” tujuannya sengaja tidak

2020

3 Wawancara dengan mas dika lazizmu Magelang, tanggal 10 Desember

53 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk - Produk dan Aspek-

Aspek Hukumnya, (Jakarta: Kencana, 2014), 342-343.
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mengembalikan bantuan dana bergulir yang sudah
dipinjamkan tersebut.

Setelah melalui bantuan tahap kedua, pihak Lazismu
kabupaten Magelang beranggapan bahwa usaha
mustahik sudah berkembang sehingga bantuan modal
bergulir dihentikan dan dialokasikan kepada pihak
mustahik yang lainnya. Pihak Lazizmu daerah
Magelang sudah memiliki program rutin berupa
pendampingan yang dilakukan kepada beberapa UKM.
Pendampingan ini dilakukan agar dapat lebih
mendukung keberlajutan program serta yang lebih
penting kegiatan usaha masyarakat.*

Program di atas dalshafnm tetputus setelah penyalulran

semata. Pihak ﬁznz ug% enunjuk 1 kader yang

4
Waktu pengawdgsan{Y¥Kadamy berbeda-beda sesuai

7/,
seminggu balkMd @lakukan pendampingan
2,
berupa konseling tentang memajukan usaha. Hal ini

dll‘u_l %ﬂ ga lebih luas
jangk Ti/a serta dapat ber embang

Pendampmgarl s;l&nﬁpMmasyarakat dilakukan
untuk m ﬁ lulan s ingannya adalah
berupa ljyl [ﬁ in r!Alstem manajerial
maupun memasukkan n11a1-mla1 sepiritual. Pembinaan
semacam ini juga dilakukan di setiap cluster atau
kelompok usaha agar tetap dalam pengawasan dari

Lazizmu dan dapat diatur dengan baik. Selain itu
kewajiban setiap mustahik yang memiliki punjaman

adalah mengembalikan dana pinjaman tersebut kepada
amil dengan berangsur dalam waktu sebelas bulan

% Wawancara dengan mas dika lazizmu Magelang, tanggal 10 Desember

2020
7 Wawancara dengan Mas Dika di Kantor Lazismu, jam.10.30, 10 Desember

2020.
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dimulai dengan bulan kedua setelah mendapatkan

bantuan dana bergulir.

Sejak mulai didirikan Lazismu kabupaten Magelang

telah memiliki berbagai macam kegiatan seperti

pemberdayaan zakat produktif. Total peminjam dana
zakat produktif mengalami kenaikan yang signifikan.

Pada tahun 2014 terdapat 40 peminjam, mengalami

kenaikan sebanyak 35 orang pada tahun 2015 sempat

turun 30 orang pada tahun kemudian. pengelolaan zakat
produktif ini terdapat beberapa tahap. Tahapan tersebut
terdiri dari :

1) Tahap Permohonan. Tahap pertama untuk dapat
mempgrpleh-~péminjaman  dengan mengajukan
persy. liki

2) Tahap an Usaha Pemohon. Tahap ini
dilaku.f pusul kepada pihak Lazismu
kabup mg. Setelah pengajuan pihak
instans%%’@ﬁ mengirimkan dan melakukan
survey kepada kelayakan usaha pengusul pinjaman

U N‘IVE ﬂlsl' ‘P"eﬁcS)ada aturan tepatnya

pada _pasal 27 UU Tahun 2011 tentang pengaturan
dan &L&d Zakat dan Pasal 9 dan 10

Iw@ﬂﬁﬂ 14 Tahun 2014 tentang
elakSanaan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011

tSS

tentang pengelolaan zaka
3) Program Tahap Penyaluran Pinjaman Dana Bantuan
Bergulir. Program ini merupakan Bantuan dana
bergulir yang diberikan dalam beberapa taha.
Realisasi program ini dilakukan denganmemberikan
dana dalam beberapa tahap. Tahap pertama sebesar
satu juta per orang dan terus meningkat hingga lima
juta tergantung kemajuan dari usaha yang dijalankan.
Setelah melalui bantuan tahap kedua, pihak

% Wawancara dengan mas dika lazizmu Magelang, tanggal 10 Desember
2020
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LAZISMU akan berasumsi bahwa pihak pengusul
dana bergulir akan dapat dihentilan dan bisa jadi
dapat disalurkan ke pengusul lain agar pemerataan
dana yang terkumpul dapat terjadi.

4) Tahap Pendampingan oleh Lazizmu. Tahap ini pihak
instansi Lembaga zakat kabupaten Magelang tetap
melakukan pendampingan sehingga para mustahik
zakat agar optimalisasi dana bantuan bergulir dapat
berlanjut dan dirasakan seluruh pengusul.

5) Tahap Pengembalian. Pada tahap ini pengusul
diharuskan untuk mengembalikan dana pinjaman
kepada pihak Lazizmu secara berangsur dalam waktu
sebelas bulan ini dimulai dengan bulan
kedua setela

mberikan bantuan dana

bergulir. ngembalian  angsuran
disamakan | gxla setiap bulan. Pinjaman
yang telah diberi ai dengan pembayaran

infak serta shﬁb@ﬁj@, nominalnuya diberikan

oleh pengusuersen ir1. Program ini juga dilakukan

urw Nllmg'ergﬂigt terbiasa dan

segera menjadi muzakki.

Proses kegiatal&lLaAMadi begitu sistematis.
Para Mu1mm§ ja tnya kepada amil
Lazismu "Kabupdte a § elah dana diterima
selanjutnya para Amil mengelola dana zakat serta
menyalurkannua kepada mustahik dalam program
ekonomi dalam bentuk bantuan pinjaman modal
bergulir, dana yang disalurkan akan ditersdana
disalurkan kepada mustahik, amil melakukan
pembinaan dan pengawasan dalam pengeloalaan dana
tersebut. Setelah mustahik berhasil dalam berusaha,

maka mustahik mengangsur dana pinjaman tersebut.
Amil akan menyalurkan pinjaman ke pengusul lain

37 Wawancara Dengan Mas Dika Lazizmu Magelang, Tanggal 10 Desember
2020
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setelah pengusul sebelumnya sudah dapat dinyatakan
berhasil dalam usaha.

2. Pengelolaan zakat produktif di Lazismu kabupaten

Magelang berdasarkan undang-undang no 23 tahun 2011
Pada permulaan sejarah Islam lembaga zakat dikenal juga
dengan nama baitul maal atau yang dikenal sebagai tempat
mengumpulkan harta para muzakki pada saat itu. Lembaga ini
dibentuk pada masa khalifah Umar Bin Khatab sebagai intitusi
yang mengelola maupun memobilisasi dana zakat yang
terhimpun dari para muzakki untuk melakukan pembangunan
guna meningkatkan harkat martabat maupun kualitas hidup

kaum dhuafa y i asarkan aturan syari’ah.®’

Setelah lahir d ‘Q/:’ diregsmikafimya Undang-undang Nomor 23
Tahun 2011 y lﬁg %dalamnya membahas mengenai
Pengelolaan Z ﬁ;at afggungajawab pengelolaan zakat
dilakukan sepe ahny. eh I%’AZ dalam hal ini adalah Lazismu
sebagal lembww ax Lﬁ"‘ bentuk masyarakat melalui

persetujuan LAZC an didukung oleh pemerintah.
Berdasarkan isi i lﬁa at L1JU Tahun 2011 lebih
memmm A t digunakan untuk
melakukan silg‘_usﬁ Mg sifatnya produktif sebagai
bentuk yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup para fakir
miskin mma&; Ah layak dengan adanya
usaha produktif tersebut.

Dalam hal ini usaha produktif adalah usaha yang ditandai
dengankemmpuannya dalam menaikkan tingkat pendapatan
serta taraf hidup ummat mencapai masyarakat yang sejahtera.
Selain itu tujuan dari meningkatkan kualitas umat adalah
upaya peningkatan sumber daya manusia itu sendiri.
Berdasarkan hal tersebut latar belakang pengelolaan zakat

produktif di Lazismu kabupaten Magelang dilatarbelakangi
oleh alasan tersebut .

0 Arief Mufraini. Akuntansi & Manajemen Zakat (Jakarta: Kencana,

2008).him 154.
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Berdasarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Dalam
Pasal 27 ayat (2) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
pendayagunaan usaha produktif hanya bisa dilakukan ketika
kebutuhan pokok para mustahik sudah dapat dicukupkan
sehingga penyaluran zakat tetap mengandung hal hal yang
mana apa yg dibutuhkan mustahik lebih diprioritaskan. Dalam
hal ini kebutuhan tersebut mencakup hal pokok seperti
sandang pangan dan papan serta kebutuhan sekunder yang
mendekati pokok seperti Pendidikan dan Kesehatan.yang
mana kesemuanya itu telah sejalan dengan tujuan syari’ah dan
nilai-nilai yang terkandung dalam magqasid syari’ah.

Pada Pasal sepuluh menjelaskan bahwa Pendayagunaan zakat
untuk usaha produktif/dilakuke be asarkan data yang telah
dikumpulkan dan risg g 'n%

tidaknya usaha ya ]

tidak mampu secara M&Mka yang diutamakan ini
sangat memerlukan bantuan usaha dari pada mustahik lain di

wilayahny

Pemberdak?lwaln}/z% §|:||;ﬁ<§ usaha yang
produktif didasari d yang mengikat seperti
kebutuhan pok § h dapat terpenuhi
dan masih ada,"a m@mﬁ ar zaKat, pertimbangan
lain adalah adanya usaha yang dapat diberdayakan dengan
dana yang akan diberikan oleh Lazismu sehingga harapannya
usaha ini akan membawa mustahik pada tingkatkesejahteraan
yang lebih baik dan dapat menjadi muzakki di kemudian hari.
Tidak hanya syarat tetapi aturannya pun perlu diperhatikan.
Prosedur pendayagunaan zakat untuk wusaha produktif
diperhatikan  seperti  dilakukannya studi  kelayakan,
ditetapkannya jenis usaha produktif, dilakukannya bimbingan
dan penyuluhan, dilakukannya pemantauan, pengendalian dan
pengawasan, diadakannya pengawasan dan evaluasi laporan
usaha.
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Dalam aturan yang berlaku tentang pengelolaan zakat
produktif disebutkan bahwa penyaluran zakat produktif adalah
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat
namun harus mengedepankan kebutuhan mustahik zakat yang
sangat primer. Hal ini akan mendukung peningkatan
kesejahteraan masyaraakat yang hidup di bawah garis
kemiskinan.”' Pengelolaan dana untuk fakir miskin dan
peningkatan kualitas umat sangat perlu perhatian yang
mendalam. Pengelolaan ini mempunyai proses tersendiri
sehingga tidak semua program yang dicanangkan Lazismu
kabupaten Magelang sesuai dengan harapan dan program.
Penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat
Lazismu sudah d;réﬁhﬁéfka}l dengan upaya yang maksimal
sehingga dapf_[ di arb bahwa Lazismu kabupaten
Magelang tela
Undang—undan d

fakir miskin. Hgﬁtﬂ%fﬂ untuk meningkatkan kualitas
kehldupan umat Islam. Jika dilihat dengan seksama program
VIE Rrs Icmtgxubungan langsung
dengan kondisi dan keadaan at u kesejahteraan para mustahik
zakat setelah Undang> undang tahun 2014
tepatnya N QﬁE% telah dijabarkan bahwa
proses dalam pengelolaan zaKat ;ﬁukuf untuk menangani
para fakir miskin dan untuk meningkatkan kualitas umat.
Dalam hal ini Lazismu kabupaten Magelang telah berusaha
semaksimal mungkin untuk menuntaskan fakir miskin dari
kemiskinan dan kualitas hidupnya meningkat baik dari segi
pendidikan, spiritual dan manajerial. Program yang dijalankan
oleh Lazismu bukan merupakan program yang mudah.
Program ini cukup kompleks karena banyak dari para
murtahik zakat yang berhasil dan merubah derajatnya dari
mustahik zakat dari muzakki dimana bahkan program

2020
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pemerintah belum dapat merubah kebanyakan dari mereka.
Dalam bab sebelumnya dijelaskan bahwa dalam pasal 34
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 menyebutkan bahwa fakir miskin dan anakanak terlantar
dipelihara oleh negara.

Pembiayaan produktif lewat masjid, memberikan modal usaha
ke takmir masjid terus dikelola bersama, contohnya budidaya
tanaman hidroponik, nanti saat sudah menghasilkan sebagian
dikasihkan ke Lazis dan sebagian ke orang-orang yang ngelola
tadi. Jadi orang-orang yang diberikan bantuan lewat zakat
produktif.. akan diselidiki apakah dia punya hutang atau tidak,
kalau punya lewat bantuan ghorim namanya . dibantu dulu
dengan bantuan ghoriff, dﬁh#k:it‘a nfasih modal usaha untuk

orang yang punya h aftk yang kami utamakan
biasanya sih orang-or @ g hutang untuk kebutuhan
makannya tidak cukuf am bantu melunasn atau

selama satu tahun dan,&ailj w@ahkan tidak lebih hanya

uang pokok sejumlah yang ipinjam semula.”

Penanganag arah, terpadu
dan berkel@njutan ng %lan gﬁ pemerintah,
pemerintah daerah IéLmAlMprakat dalam bentuk
kebijakan, g g pemberdayaan,
pendampmgan !Sll $1|réenuhi kebutuhan
dasar setiap warga negara. Di dalam UU No. 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat, disebutkan bahwa Salah satu
upaya yang harus dilakukan dalam penenganan fakir miskin
adalah dengan melakukan pemberdayaan zakat produktif,
pada pasal 27 (1) yang menginformasikan bahwa zakat pada
dasarnya mampu diperdayagunakan untuk usaha produktif

dalam rangka menanggulani kemiskinan yang ada dan
peningkatan kualitas hidup umat. Pada pasal 9 ayat 2 juga

2020
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menyebutkan bahwa pendayagunaan zakat untuk usaha
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan apabila
kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi.

Untuk mengimplementasikan norma dalam Pasal 10 Peraturan
Pemerintah tersebut ditanggapi oleh Lazismu kabupaten
Magelang dengan menghimpun sebuah system baru yang
mampu memberikan jalan keluar seperti yang ada padaamanat
Pasal 10 dengan melihat kondisi sosiologis wilayah Magelang.
Dengan memaksimalkan peraturan yang bersifat abstrak
umum dalam peraturan pemerintah tersebut diatas cukup rumit
untuk memaksimalkan program apabila hanya menjalankan
amanat pasal 10 tersebut namun harus disesuaikan pula
. Tahapan-tahapan yang telah
a1 menuju tujuan zakat produktif
a@ dengan sistematika yang jelas
memang  se igitm erpAifjang  dasar  syarat  serta
prosedurnya ya i
Lazismu kabup&t@ﬂJM@g dengan tambahan tahapan-
tahapan yang diaturnya mengkristalisasi konsep pengentasan

NIWN%‘ TNSahlk zakat menjadi

uza dan perputaran pola in1 sebagai wujud dari
pengentasan I{ékamAMlolaan zakat produktif pada

instansiMNg$ elang sudah aturan dan
perundahg- ngan. a rsébut berbicara tentang
Pelaksanaan Undang-undang yang dikeluarkan pada tahun
2011 yang berkaitan dengan hal pengaturan zakat. Hal ini
dapat dilihat dalam ketentuan yang tercantum dalam pasal 9
dan 10 Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 dimana
Zakat dapat diberdayakan pada untuk usaha produktif dalam
rangka untuk menangani fakir miskin dan peningkatan
kualitas hidup umat Islam. Selain itu Pendayagunaan zakat
dapat disalurkan untuk usaha produktif . usaha yang dimaksud

adalah usaha yang dilakukan apabila kebutuhan pokok para
mustahik zakat dapat dan telah tercukupi.

dengan waktu

diuraikan penulj
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3. Pandangan Magqasid Syari’ah terhadap pengelolaan dan
pendistribusian  zakat  produktif di  Lazismu
Muhammadiyah Magelang
Penerapan nilai-nilai maqasid syari’ah tercermin dalam upaya
yang dilakukan oleh Lazismu Kabupaten Magelang dalam
melaksanakan koordinasi pengelolaan maupun
pendistribusiannya ke masyarakat sebagai upaya yang
dilakukan untuk mengatasi masalah sosial ekonomi yang
selalu menjadi  permasalahan utama masyarakat maupun
negara.

Pada dasarnya dalam prinsip Islam kekayaan yang dimiliki
seseorang sebagai sarana setiap individu untuk mensucikan
jiwa maupun hartanya gisb‘ihﬁﬁgi juga zakat selain sebagai
penyucian diri dan hartgna id% mnya mengandung nilai
taa ' wun dan kesetiakava
menjadi sumber kebail G
Konsep magqashid di dipahami dengan baik, maka

peneliti akan menge%ﬂ@!baran tentang Magqasid
Syari’ah pada zakat proﬁukn di Lazismu Magelang masing-

masing sRYPYY ER SITAS

1. Perlindungan Agama

Pemeliharaan terl'la&{agaAM hal ini adalah dengan
melaksanak $ melakukan segala
sesuatu yaﬁ@gm gt‘a%%euam yang kita
lakukan di dunia ini dengan nilai-nilai ukhrawi. Salah
satunya dalah pengelolaaan zakat yang dihimpun oleh
LAZ di Indonesia. Kita ketahui bahwa zakat merupakan
salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap
muslim agar sampai imannya pad taraf kesempurnaan,
namun diwajibkannya zakat maal dalam hal ini hanya pada
seorang muslim yang dianggap telah memenuhi nisabnya

sebagai seorang muzakki.

Para penerima zakat produktif Lazismu di Kabupaten
Magelang yaitu para mustahik diberikan anjuran untuk
menunaikan zakat setelah selama satu tahun memiliki



74

. Perlindungat5 iwa

usaha yang dihimpun dibawah Lazismu. Tujuan ini adalah
tujuan yang sejalan dengan pemerintah yang ingin
mengentaskan kemiskinan, dari seorang mustahik
kemudian dalam kurun waktu yang ditentukan atau satu
tahun  harapannya mustahik bergeser mengalami
peningkatan taraf hidup yang lebih baik setidaknya mampu
menjadi muzakki.

Tujuan pemeliharaan agama yang merupakan salah satu
tujuan syariah yang termuat dalam maqasid syariah di
bidang pengelolaan zakat produktif dalam melaksanakan
kewajiban zakat, selain itu juga merupakan bentuk ibadah
dan wujud ketakwaan seorang hamba kepada Rabbnya atas

Menjaga Jmal{%@ dllaksanakan dengan cara

mengkonsumSI ‘harta” yang halal supaya mendapatkan

1 a rta atau hal yang di
;@fm N mempc@:mmb.':mggu‘}gal

onsumst bagaimana cara

mendapatklaSlgnchMt. Jika mendapatkan harta
terse ajlﬂ Aatil Jnaka harta yang mengalir
dal m@m aukatﬂ%rta yang haram.
Memelihara jiwa mengandung arti sesorang tersebut telah
menjaga kehidupan yang telah diberikan oleh Allah SWT
kepada dirinya. Selain itu melengkapi kebutuhan hidup
seseorang juga termasuk dalam pemeliharannya. Hal-hal
yang menghindarkan manusia dalam bahaya yang
mengancam jiwa juga termasuk dalam pemeliharaan jiwa
tersebut.

Melindungi jiwa sendiri maupun orang lain adalah salah
satu sebab mengapa diturunkannya syariat dan larangan
membunuh karena membunuh artinya menghilangkan jiwa
sesorang yang memiliki kesempatan dalam menjaga




)

kehidupan agamnya, hilangnya sifat kemanusiaan
seseorang terhadap orang lain adalah karena kurangnya
nilai-nilai syari’at yang tertanam dalam dirinya.

Nilai kemaslahatan dari terhimpunnya zakat dari para
muzakki kemudian penditribusiannya dikelola dengan baik
oleh para pengelola maka ini menunjukkan adanya upaya
dan kepedulian seorang muslim terhadap muslim lainnya
dalam memelihara keturunannya terhindarnya dari rasa
takut karena merasa miskin dilingkungannya serta
terhindarnya dari keinganan membunuh anak-anak karena
takut dan tidak siap hidup dalam kemiskinan.

Letak kemaslahatan jiwa adalah adanya rasa aman dan
tentram dari seora g musgln b wasanya mereka sudah
menjalankan salali<sa ur% slam yaitu menunaikan

nishab dan haulnya
Pengely ﬁﬁ ngan jiwa ini
adalah m busian zakat 1mana dana zakat
diberikan kepadei ﬁl_hAeM dengan ketentuan dan
syarat sesm ﬁ ukum Islam. Dalam
pendistrib b Ej$ ngan 8 asnaf dan
disesuaikan dengan kebutuhan mustahik.

Terbukti dengan adanya model pendistribusian dana zakat
dengan model konsumtif dan produktif. Bahwa adanya
pengelolaan zakat produktif memiliki peranan penting
terhadap keberlangsungan hidup manusia. Adanya
pengelolaan zakat melindungi aspek kehidupan manusia,
khususnya dalam bidang peningkatan pendapatan seorang
mustahik . Kaitannya dengan memelihara jiwa yaitu sudah
terpenuhi kebutuhan mustahik dari adanya bantuan dana

zakat yang disalurkan oleh muzakki. Hal ini berarti
memiliki kesamaan dari tujuan ditetapkannya hukum
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dalam Islam (maqasid syariah), atau setidaknya ikut
mewujudkan kemaslahatan jiwa manusia.

. Perlindungan Keturunan

Menjaga keturunan disini adalah pemeliharaan dari
kehormatan seseorang untuk tidak berzina dan memberi hal
yang terbaik untuk keturunan. Dana zakat yang diterima
mustahik karena pendistribusian yang baik yang dikelola
oleh Lazismu membuka ruang dan kesempatan bagi para
mustahik kemudian para mustahik menggunakannya pada
usaha produktif dan kehidupannya membaik meskipun
hanya sekedar mampu memenuhi kebutuhan keluarganya
maka zakat produktif yang diberikan telah tepat sasaran.
Dengan kg ddﬁhﬁlz}/\ texsebut kemudian ia mampu
ang lebih baik kualitasnya maka
miskinan.

akan harta ag%m @l}an sesuatu yang haram, balk itu
dzatnya ataupun engan cara mendapatkannya. Karena

$ ﬁ adanya tindakan
kritnina 1tas lamnya sehingga harta menempati kedudukan

paling mel&h_ Mumhan hidup manusia atau
dalamq . ¢§le but dengan kebutuhan
pEgEe an‘utama (primer) yang jika
ditinggalkan akan menyebabkan hilangnya
keberlangsungan bagi kehidupan seseorang atau dapat
menyulitkan  hidup sesecorang dengan ketiadaannya.
Sehingga penjagaan terhadap harta menjadi penentu
terpenuhinya kebutuhan lain yang saling memiliki
keterkaitan dan ketersambunga dalam menciptakan
kesejahteraan umat sesuai dengan tujuan syari’at.
Anjuran syari’at agar harta tidak hanya beredar diantara
kaum yang memiliki tingkat ekonomi yang baik saja namun
dapat terdistribusi diantara sesama umat lainnya yang
membutuhkan. Konsep yang diterapkan Lazismu
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Kabupaten = Magelang  dalam menghimpunan,
mendistribusikan dan mendayagunaan zakat produktif
yang dilakukan oleh pihak pengelola sudah sesuai dengan
konsep Islam yang erat kaitannya dengan nilai-nilai
maqasid syariah tepat sasaran dan pendistribusian yang
terorganisir dengan baik mementingkan delapan asnaf,
hanya pada pendistribusian produktif yang disesuaikan
dengan kebutuhan mustahik yaitu amil, fakir, miskin dna
muallaf.

Tujuan maqasid syariah selaras dengan konsep pengelolaan
zakat secara produktif yang ingin mewujudkan
kemaslahatan dan kesejahteraan untuk seluruh manusia
supaya tercipta ke g rahmatan lil’alamin.
Harapannya dengy onomi yang mapan,
masyarakat akan t a, ketenangan dan rasa
aman  dalam  rhenj n kehidupannya  seperti
melaksanakan shal , puasa, zakat tanpa

tekanan karena mas&a%@@]
nan 790 )i ) o
Selain itu terpenuhinya kebutuhan ekonomi juga dapat

mempe ket enuhi tingkat
pendidimn%§fmu@§nya maupun
keturunannya. d&_ Aileya bekerja secara
produktif mmb g i %:;an negatif yang
berujung pada a Eﬁ gj athnya. Visi yang
dibangun lewat pemberdayaan ekonomi ini memiliki tujuan
mulia dan agung yaitu bagaiamana seseorang dapat
menjaga hal-hal urgensi dalam kehidupannya yang
semuanya terkandung dalam tujuan dari maqasid syari’ah
untuk kebaikannya sendiri jika terpenuhinya pemeliharaan
pada masing-masing dari isi maqasid syarT’ah tersebut .

. Perlindungan Akal

Pemeliharaan terhadap akal termasuk di dalamnya adalah
pemberian pendidikan serta penghindaran akal kepada hal-

hal yang membahayakannya seperti minuman keras, film
porno, dan narkoba. Pentinngnya memelihara ‘ag/ dalam
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konsep magqashid syari’ah juga sama pentingnya dengan
memelihara agama, keturunan, jiwa dan harta. Tanpa ilmu
pengetahuan manusia tidak bisa memahami alam
semesta,agama dan ajaran yang dibawanya.

Kemuliaan yang didapatkan oleh orang-orang yang
berilmu tidak diberikan kepada orang lain selain orang
yang beriman. Dalam konsep magasid syariah yang
sangat erat kaitannya dengan maslahah adalah karena
Allah memilikii tujuan dalam setiap perbuatanNya. Asy-
Syatibi juga mengakui peranan ‘ag/ yang besar dalam
memahami dalil-dalil syari’ah. Karena ‘agl itulah yang
membedakan antara eksistensi manusia di sisi Allah

sampai 4 bahiwhfnnyaimanusia diciptakan sudah dengan

kondisi yang sebaik-baiknya dan paling sempurna
AIGPOERG TAS

Namun, pigenan kesempurnaan itu tidak ada gunanya
jika man L'.daA‘:Mnenggunakan aqalnya untuk
menmmmlcﬂwa dari hal-hal yang
mendorongnya pada perbuatan keji dan mungkar. Larangan
Allah untuk meminum khomar, menggunakan narkoba dan
lain sebgaianya tentunya beriringan dengan alasan
kebaikan yang Allah tetapkan untuk umat manusia.

Nilai kemaslahatan dari memelihara akal itu terletak pada
terjaganya akal dari sesuatu yang dapat membuat kerusakan
seperti meminum khomar dan menggunakan narkoba.
Eksitensi akal akan terganggu ketika berhubungan dengan
hal-hal tersebut. Kaitannya pengelolaan zakat yang
terorganisir dan tepat sasaran dan seuai pedoman syari’ah
akan mencapai tujuan dari hifz aql yakni menjaga akal agar
keturunan para mustahik dapat melanjutkan tingkat
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pendidikan yang lebih layak dengan terpenuhinya tingkat
cklayakan ekonomi dan terlaksananya pemenuhan
kebutuhan ekonomi keluarganya.

B. Pembahasan

Pada penelitian terdahulu banyak diinformasikan bahwa
BAZ ternyata lebih produktif dan efisien serta dapat lebih efektif
dalam pengelolaan dan pendistrbusian zakat. Walaupun demikian
pada Lembaga zakat Muhammadiyah Magelang telah terlihat
bahwa program-program yang mereka lakukan sangatlah banyak
dan juga sangat aktif sehingga kesan yang timbul dari negatifnya
LAZ dibandingkan BAZ _mgkin _sudah tidak terlalu menjadi
perhatian khusus. Waldw replﬁam fngat diperlukan untuk
membuat para muzakki él pe g Laziz Muhammadiyah dapat
pada Lembaga mereka

menarik para muzakki
dengan aktifitas dan kegip
Dari data yang telah i ’dari wawancara dengan

pengelola zakat. Para Mﬁﬂ%ﬂ@enda]}at bahwa urgensi

utama dalam maqasid syar’ah adalah upaya penjagaan agama,

dan diikuti OI@M ME&R\&“FA&njagaan akal,
dan penjagaan keturun rta n harta. Ketentuan ini
sesuai dengan ijtihad p]SLﬂAMaspek Maqasid syariah
terpenting adalah PNB@NE@JI djaga..dan berlanjut
kepada aspek-aspek lain seperti aspek jiwa, akal , keturunan, dan
harta. Itulah sebabnya seseorang boleh mengorbankan jiwanya
untuk membela agamanya.

Secara bahasa magqasid syariah yang memiliki dua kata
dimana maqasid dan syariah. berarti tujuan atau kemaslahatan
dan jalan menuju air. Jadi maqasid syariah secara secara istilah
meenurut Al-Syatibi yaitu aturan hukum yang disyariatkan Allah
dengan tujuan untuk mewujudkan kemaslahatan hamba-Nya
(manusia) di dunia dan kelak di akhirat. Pengertian diatas
memberitahu bahwa kewajiban yang Allah tetapkan merupakan
keharusan yang wajib dipatuhi karena ia memiliki tujuan yang
mungkin saja kita tidak sadar atau belum menyadarinya.
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Kemaslahatan akan muncul Ketika seorang mukallaf yang
memiliki kewajiban telah mengaplikasikan kewajibannya sesuai
yang ditetapkan. Apabila kemaslahatan yang satu berbenturan
dengan kemaslahatan yang lain dengan tingkatan yang berbeda.
Dalam hal ini daruriyyat harus didahulukan daripada hajiyyar dan
tahsiniyyat. Jadi, mengetahui urutan maslahat di atas sangat
penting, apalagi ketika akan diterapkan dalam pengelolaan zakat.
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A. Kesimpulan

1. kesesuaian pengelolaan dan pendistribusian zakat produktif di
Lazismu Kabupaten Magelang telah sesuai dengan UU RI No
23 tahun 2011 serta pencapaian nilai-nilai Maqasid Syari’ah
yang dicapai oleh mustahik zakat produktif Lazismu
kabupaten Magelang sudah tercapai secara umum meskipun
demikian pencapaian fegsébtt Belum\dapat dikatakan optimal.
2. Lazismu kabupaten My
amanah undang unda 32 hun 2011 pada program
zakat produktifnya, se paian indikator magasid

syari’ah dapat disim yaganya program-program

penyaluran zakat prod@%}%ﬂ;@qﬂakukan oleh Lazismu

Kabupaten Magelang telah memberikan pengaruh positif

terhadap pmf\?{ER@fﬂFﬂlg yang dicapai

oleh param

3. Pengelolaan zakat Iﬁlu.ktAyM didalamnya meliputi
penghlmpunarzﬂﬁ¢ﬂﬁ§f éayagunaan zakat
produktif yan kan ol ismu Kabupaten
Magelang sejauh ini  sudah sesuai dengan konsep syari’at

Islam yang sejalan dengan nilai-nilai maqasid syari’ah yang
mengutamakan pada delapan asnaf.

B. Saran

1) Belum adanya sistem baku dan berkelanjutan dalam
memonitor dan mengeevaluasi secara langsung di lapangan
menimbulkan kurang optimalnya pendayagunaan zakat
produktif oleh mustahik zakat Lazismu Kabupaten Magelang.
Saran penulis adalah diperbaikinya kembali manajemen
pendistribusian zakat produktif sehingga penerima zakat lebih
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tepat sasaran, usaha mustahik lebih optimal, dan dapat
dijadikan bahan evaluasi pada program kinerja di tahun
selanjutnya.

2) Saran untuk Lazismu Kabupaten Magelang, mengingat adanya
beberapa usaha yang kurang optimal perlu mendapatkan
perhatian khusus dan tindakan tegas dalam rangka
menghidupkan kembali usaha mustahik melalui penyesuaian
kemampuan usaha para mustahik.

3) Harapannya peneliti selanjutnya dapat menemukan dan
melakukan penelitian menggunakan variabel dan indikator-
indikator yang lebih sesuai dan relevan serta menggunakan
teknik penelitian lain yang dianggap peneliti selnajutnya dapat
menyempurnak@ap i
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Daftar pertanyaan Lazizmu Magelang
(Untuk pengelola)

Bagaimana Sejarah Lazizmu kota magelang?

Bagaimana skala penerimaan zakat dan infaq kota magelang
dalam 5 tahun terakhir?

Bagaimana skala penerima zakat dan infaq kota magelang
dalam 5 tahun terakhir?

Bagaimana struktur pengelolaan dan pendistribusian zakat
produktif di Lazizmu Kota Magelang?

Bagaimana pengelolaan dan pendistribusian zakat yang
diterapkan oleh Lazizmu kota Magelang apakah sudah sesuai
dengan undang;, —23 tahun 2011?

Daftar pertan gan t unag_ ari pertanyaan nomor 5

A. bagaimana jpol canaan dalam menyalurkan dana
zakat produltif k¢ jmuzakki?
5 >
B. Bagaimana; . et naan penyaluran dana zakat
produktif di-tapdhgan?” Sidpa saja tim yang terlibat?

C. M@pengumpulan zakat
pr odukt1 glj kebgsy individual datang sendiri ke
Laznzmu 1¥akatnya atau ada jemput bola
d

“IRDONESIA

D. Bagaimana peta pendistribusian zakat produktif di
magelang? Bagaimana pola pengaturannya?

E. Bagaimana pendayagunaan zakat produktif? Sektor
pada bidang apa saja yang banyak di bantu? Dan berapa
lama pendampingan nya?

F. Bagaimana mengukur keberhasilan pengelolaan zakat
produktif ?

G. Bagaimana meningkatkan efektivitas serta efisiensi
pelayanan dalam pengelolaan zakat produktif dari tahun
ke tahun?
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Bagaimana manfaat zakat untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan
kemiskinan? Apakah ada road map untuk itu?

Bagaimana pendistribusian zakat produktif berdasarkan
skala prioritas yang di bantu dengan memperhatikan
prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan ?

Sudah berapa banyak penerima zakat produktif dari
Lazizmu kota magelang dan bagaimana cara melatih
pengembangan usaha mereka? Dalam hal pemasaran?

Bagaimana teknis pembinaan dan pengawasan terhadap
Lazizmu kota magglan h-pe

AM
maupun pemerintalf pusat? lam hal memfasilitasi,
: @

mensosialisasi, dairm k% serta pengawasan)

Apa kendala yangxlihat l a1 sel@ a ini dalam hal
pendistribusian dd&peng langTa dana zakat dan infaq

selama masa pandmﬁj&jﬂjt‘;l

Data PeneerrB’llltM ERI&TA &minalnya per

orang

a.

Apakah berbeda ataulm' ﬁ)mmal bantuan zakat
produkiif HpprEdd = S| A

Berapa lama jangka waktu pengembalian dana zakat
produktif?

Nama Nama penerima zakat produktif, jenis usaha dan
alamatnya/Kontak yg dapat di hubungi.

Pertanyaan Tentang Pembinaan kepada Pengurus Lazismu
(Magqosidh Syariah)

a.

Perlindungan Agama
Apakah dari Lazismu mengadakan /mensupport kajian
yang di adakan pada area binaan nya?
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b. Perlindungan Jiwa
Sepengetahuan pengurus Lazismu, Apakah ada dari
penerima zakat produktif terdapat Jeratan Hutang Ribawi
dalam menjalankan bisnisnya?

c¢. Perlindungan Keturunan
Sepengetahuan ~ pengurus  Lazismu  ,Bagaimana
kemudahan akses pendidikan anak penerima zakat
produktif setelah adanya bantuan?
Sepengetahuan pengurus Lazismu ,apakah pemenuhan
pangan berkualitas kepada keluarga penerima bantuan
meningkat setelah adanya bantuan zakat produktif? Misal
dahulu makan dengan lauk tempe, sekarang sudah
denganlau

d. Perlindung
Sepengetah
tingkat penla
diberdayak o

e. Perlindungan/Akal/ (>

Bagaimana Pendampingan Usaha dari Lazismu kepada

kSurﬂ'Fuﬂ Sama ni?

e
%aj;gaimana Peningkatan Pengetahuan tentang bisnis dari
pembinaa #inu yg dijalankan sekarang?

Pertanyz!“QaQMﬁa§l{é%da penerima bantuan

zakat produktif dari Lazizmu (Maqosidh Syariah)

idapatkan sebelum dan sesudah

a. Perlindungan Agama

I.) Apa ada yang dari Lazismu atau ada kajian rutin yang
di adakan pengurus masjid kampung?

2.) Bagaimana Kemudahan Akses Ibadah para penerima
zakat produktif?

3.) Bagaimana Konsistensi penerima zakat produktif
menjalankan Syariah islam? Dalam hal ibadah dan
penerapannya sehari hari
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. Perlindungan Jiwa

Apakah ada dari para penerima zakat produktif yang

berhutang dengan Hutang Ribawi?

Bagaimana Kemudahan Aksesbilitas Fasilitas kesehatan

selama ini? Apakah ada asuransi?

. Perlindungan Keturunan

Bagaimana kemudahan akses pendidikan anak setelah

adanya bantuan zakat produktif ?

Bagaimana pemenuhan pangan berkualitas setelah adanya

bantuan zakat produktif?

. Perlindungan Harta

Bagaimana perubahan tingkat pendapatan yang didapatkan

sebelum dan sefydbh-Adiberdayakan dengan zakat

produktif? ‘ Z

. Perlindungan Ak g} v o
Bagaimana Penda mgmsat@ dari Lazismu selama ini?
Bagaimana pend; 1mp1 Beningkatan Pengetahuan

tentang bisnis dawpﬁmpengurus Lazismu yg

dijalankan sekarang?
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Wawancara dengan [bu Ani Suhartin di Kantor Lazismu Magelang,
pada tanggal 10 Desember 2020 jam 10.00 wib.
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Wawancara dengan Bapak Dika Suhartin di Kantor Lazismu
Magelang, pada tanggal 10 Desember 2020 jam 10.30 wib.
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